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ABSTRACT

PRINCIPAL LEADERSHIP IN REALIZING THE VISION AND MISSION
OF SMA NEGERI 1 SENTOLO KULON PROGO

By :
AGUS BASUKI
NIM.10903070

One way to know and understand the level of school progress and school quality
in education is the out put of students of higher education kejenjang many well-
received prestigious public universities and private universities into the world famous
and a lot of jobs. Then the principal in the lead should be able to realize the vision
and mission of the school which had been planned educational institutions together
with citizens of the school, communi government in order to reach goals and
advancing quality education. (1) Thé uﬂ’ﬁdséﬂfdhis/ udy is a study to determine the
principal’s leadership in realizing the;visiongnd mission include:(2) To get clarity on

subject through interviews and Lesan-written mincipafs, board administrators
and teachers of students who reibtm 2 a~analysis was performed with
mengunpulkan the respondent’s answer.

From the results of Aerg in realizing the
vision and mission omm 0go ¢€an ze the vision and

mission, but there are also obstaclgv :‘nhibﬁ' ing factors and can be overcome.

T ING ONES A



ABSTRAK

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MEWUJUDKAN VISIDAN MISI SMA NEGERI 1 SENTOLO
KABUPATEN KULON PROGO

Oleh:
AGUS BASUKI
NIM.10903070

Salah satu cara untuk mengetahui dan memahami tingkat kemajuan sekolah, mutu
sekolah di dunia pendidikan adalah out put siswa ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi banyak diterima baik perguruan tmggt negeri lernama maupun perguruan
tinggi swasta ternama dan ke dunja erji
sekolah dalam memimpin harus dapat mewunidkan visi dan misi sekolah yang telah
direncanakan lembaga pendidiim& gma dengan warga sekolah,
masyarakat dan pemerintah sehing U pendidikan yang berkwalitas
dan maju.

Tujuan penelitian ini merupakan pene engetahui kepemimpinan kepala
sekolah dalam mewwudkan visi da lain : 1). Untuk mendapatkan
kejelasan mengenai kepala sekolak }MA Negeri [ Sentolo dalam
mewujudkan visi dan misinya. 2). Untuk-mendapatkan informasi tentang faktor

pendukung dan faktor penghambat dalam mewujudkan visi dan misi SMA Negeri |

Sentolo Kulon Progo. U N 1N/ E RS ITA S

Penelitian ini menggunakan me iptif ual tatif dengan menyimpulkan data
pokok melalui wawancara tertul i 1 is; epala sekolah, dewan guru,

tata usaha dan siswa yang menjadi responden Analisis data dilakukan dengan

mengunpulkan hasil JW“WG N E S I A

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: Kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam mewujudkan visi dan misi SMA Negeri [ Sentolo Kulon Progo dapat
mewujudkan visi dan misi tersebut, tetapi ada juga kendala dan fakior
penghambatnya dan dapat diatasi.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Visi dan Misi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan makin meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap akuntabilitas
dan kualitas lulusan sekolah, maka terutama berkaitan berlakunya Undang-

Undang Sitem Pendidikan Nasional, dan standar nasional pendidikan yang

meliputi:  standar isi, stan pros s, éﬁn@ kompetensi lulusan, standar

g

pendidik dan tenaga kependidxk%, prasarana, standar pengelolaan,
04

standar pembiayaan, dan smﬂar ndidikan.' Akan memberikan
y4

kejelasan kepada pelaksana pendi tugas dan kewajiban sebagai

M i:;L kependidikan dalam menuju
tujuan yang ingiUN WERJSTTﬂ(SS dalam program
o ISL._ AAA

Dalam pencapaian tujuan sekolah diwujudkan dalam visi, misi dan tujuan
pendidikan yang tela]l MQIHE éllﬁ kondisi sekolah yang

kondusif antara tenaga pendidik dengan kepala sekolah, guru, tenaga

kepala sekolah, tenaga pendi

administrasi, dan orang tua siswa, maupun komite sekolah, yang masing-masing
mempunyai peran yang cukup besar dalam mencapai tujuan sekolah.
Suatu organisasi ( sekolah ) akan berhasil dalam mencapai tujuan dan

program-programnya jika orang-orang yang bekerja dalam organisasi tersebut

! Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang “Standar
Nasional Pendidikan “



dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sesuai dengan bidang dan
tanggung jawabnya. Agar orang-orang dalam organisasi tersebut dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka diperlukan seorang pemimpin yang
dapat mengarahkan segala sumber daya menuju ke arah pencapaian tujuan.
Dalam suatu organisasi, berhasil atau tidaknya tujuan tersebut sangat dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu Pemimpin dan orang yang dipimpinnya. Agar

kepemimpinan yang dilaksanakan oleh pemimpin tersebut efektif dan efesien,

salah satu tugas yang harus dila@cahsidﬁaﬁ'\na)erikan kepuasan kepada orang

yang dipimpinnya.

pemimpin di lingkungan satuan
n

n
e
Kepala sekolah sebagai
y4

pendidikan harus mampu me ujuan yang telah ditentukan.

Kepemimpinan dalam llngkungmmu%kan selalu melibatkan upaya

s i NP EEER S 28 v e
suatu situasi. Agar kepala sengdtpm m lakMan fungsi kepemimpinannya,

dia bukan saja harus memiliki wibawa tetapi harus memiliki kesanggupan untuk
menggunakan wibawa mgamgélléleh kinerja guru yang
baik.

Dalam sebuah organisasi perlu ditetapkan azas-azasnya. Diantaranya
adalah pembagian tugas. Yang perlu diperhatikan dalam azas pembagian tugas
ini adalah kemampuan dari individu-individu yang diserahi tugas. Dengan
demikian dalam suatu organisasi perlu adanya manajemen efektif yang mampu

mengarahkan dan membina perilaku organisasi dan administrasi.



Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa sangat besar peranan dan
fungsi manajemen dalam suatu organisasi maupun dalam tatanan hidup di
masyarakat.

Hasibuan (2001:9) memberi batasan tentang manajemen adalah sebagai
berikut :
“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya

manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efesien untuk

mencapai suatu tujuan tertentu?..,
Dari definisi tersebul

merupakan suatu keahlian me

mencapai tujuan yang ditentul

kegiatan organisasi ditentukan «

individu-individUW E’Rls I]Tdb set's lembaga satuan
pendidikan tentu mempunyailsga‘\g_kepzla sm sebagai pemimpin dan guru,

serta karyawan sebagai bawahannya.
Perubahan tcr!m !a%ﬁ@i&bagai persoalan yang

menyangkut pendidikan baik masalah yang bersifat umum, maupun masalah

bersifat khusus yang kehadiranya bersamaan dengan perkembangan globalisasi
informasi dan teknologi. Disamping itu dengan adanya berbagai perubahan dan
kebijakan yang dilakukan pemerintah akan tercipta suasana yang kondusif bagi
peningkatan kualitas pendidikan, dan peningkatan sumberdaya manusia untuk

mempersiapkan bangsa Indonesia memasuki dunia global.



Perubahan-perubahan tersebut di atas, menuntut berbagai tugas yang
harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan
fungsinya masing-masing, mulai dari pemimpin tertinggi sampai karyawan
paling bawah. Dalam dunia pendidikan, di sekolah terdapat dua komponen yang
sangat berperan dan sangat menentukan kualitas pendidikan; yakni kepala
sekolah dan guru. Dalam era perubahan yang begitu cepat dan terus menerus
tenaga kependidikan dan kepala sekolah harus mampu menjadi motor dan

motivator dalam menggerak£ kb%l‘p@néf}-k%)onen sekolahan agar dapat
g

mencapai dan tujuan yang h% 1. gnofesionalisme kepala sekolah
s Z

sebagai seorang pemimpin maiﬂadi ewajiban jika tidak ingin tertinggal
y

in yang baik sekaligus dapat

menjadi seorang manajer yan mm ditandai dengan kemampuan

okl NIV ERSFTARS
evaluasi terhadap berbagai kigktian Sepm yang telah dilakukan secara

tepat, efektif, dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Kepemimpina.ll :Q Ng §1lu< \ masyarakat, ataupun

lembaga sekolah mensyaratkan kemampuan untuk mengendalikan kekuasaan

dengan arus dan kemajuan pendidi

/\/vs«-l-/

yang menyebar dan memberi kekuasaan pada orang lain untuk mengubah suatu
impian menjadi kenyataan. Impian harus memberikan tempat dan kesempatan
orang lain untuk berkreativitas.” Salah satu unsur utama pemimpin adalah
kekuasaan transformatif, vyaitu bagaimana seorang pemimpin mampu

mendelegasikan kekuasaan dengan seluruh jajaranya atau bawahanya sehingga

’Bambang Darmadi, Kepemimpinan Manajemen dan Bisnis,cet.1 ( Yogyakarta: Amara
Books, 2005 ), hlm. 13.



dapat terbagi habis. Karena jika kekuasaan hanya terpusat maka akan
memunculkan sikap kepemipinan yang kaku dan otoriter.

Kepemimpinan berbeda dengan manajer, kepemimpinan adalah sesuatu
yang khusus dan jauh melebihi dari ketrampilan manajemen saja. Ketrampilan
manajemen dan kepemimpinan meskipun terjalin erat, namun dalam faktanya
berbeda. Seorang pemimpin memiliki pandangan yang jauh kedepan (visioner)
dan membawa kearah yang baru.’ Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin,
dﬁ %ﬁ%ﬂ% g yang luas. Keluasan berpikir

38r g menjadi sumber arahan bagi

dituntut untuk memiliki waw:
akan mampu memahami visi

sesluruh komponen sekolah mencapai tujuan. Dalam era

globalisasi sekolah dituntut har tu gambaran masa depan yang

diinginkan oleh sekolah, aga#z%UMMersangkum dapat menjamin

kelangsungan hi@ N W.gili—mnsnya dirumuskan
dengan kalimat yang ﬁlosofii ng harfgan'ArrKarik, mudah diingat, dikenal

dan yang lebih pennng ada kemungkinan untuk dicapai.

Sementara 1tu ko Qar@m ﬁzm atau sudah memiliki
tetapi tidak berjalan sebagaimana mestinya karena, ketidak mampuan kepala
sekolah dalam menerjemahkan visi, atau kepala sekolah tidak dapat menggerakan
bawahanya untuk melakukan aksi sebagai bentuk reaksi adanya visi sekolah. Hal
ini bisa saja terjadi karena visi itu milik lembaga dan bukan milik kepala sekolah.

Kepala sekolah dalam kepemimpinanya memiliki jangka waktu terbatas dan ada

3 s
Ibid, 14.
* Departemen Pendidikan Nasioanl, Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat

Pendidikan Menengah Umum, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah ( Jakarta, 2001), hlm.

33.



kemumgkinan mutasi, pindah, atau pensiun. Sehingga setiap kepala sekolah akan
mempunyai pemahaman yang berbeda beda dalam menafsirkan visi yang dimiliki
sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah sekolah yang telah mempunyai
visi dan misi, serta berbagai tujuan yang ingin dicapai khususnya dilingkungan
Sekolah Menengat Atas Negeri di Kabupaten Kulon Progo, menunjukan masih

adanya kepala sekolah yang belum siap mengikuti perubahan-perubahan untuk

mewujudkan visi misi sekol (,Ylélsllm@%ng}da hanya sekedar terpampang

g
diruang kepala sekolah ataup %i
16

Z

hi¢fk@ah dan belum menjadi panduan
Z

. m

Dalam perspektif globalisasi i, daerah, dan desentralisasi

pendidikan, seharusnya seorang ke

e vt SRR RO A ™
tidaknya sekolah banyak diiegrﬂ olzg kxnxpuan kepala sekolah dalam

menjabarkan visi dan misi.

Lembaga penmqmggﬁ seringkali enggan untuk
menyampaikan visi dan misi sekolah kepada masyarakat umum atau kepada
orangtua siswa sekalipun. Hal tersebut dapat dilihat ketika sekolah mengadakan
pertemuan dengan orangtua siswa hampir pasti tidak disinggung atau
disampaikan. Meskipun visi dan misi yang dibuat sekolah bagus tetapi ada
semacam kekhawatiran jika statemen visi misi tersebut diungkapkan maka

peluang untuk mereka gagal akan meningkat. Kepala sekolah sebagai pemimpin



akan menjadi orang pertama yang menanggung beban dan tanggung jawab,
sehingga takut apabila dikatakan tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik.
Visi dan misi jika didukung dengan strategi dan kinerja yang baik oleh
seluruh komponen sekolah, baik guru, karyawn, siswa, orangtua siswa, stake
holders dan kepala sekolah sebagai pemegang kendali kepemimpinan, maka
dalam rentang waktu yang telah ditetapkan ada kemungkinan besar dapat diraih.

Pihak sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang

oleh kemampuan kepala sck(@ dalar en; an roda kepemimpinanya.
g

Pengangkatan kepala sekolah scspn roses yang panjang dan tidak

semua orang dapat menjadi k un demikian tidak menjadi

jaminan bahwa kepala sekolah i Berbagai kasus menunjukkan

masih banyak kepala sekolah y

o st S FOPETRS | T

pelaksanaanya, pekerjaan keigsifajl&: p pekerjaan yang berat dan
menuntut kemampuan ekstra. Dinas Pendidikan telah menetapkan kepala sekolah
harus mampu mel!:mg leg %lﬁ\edukator, manajer,
administrator, supervisor, leader, innovator, motivator.” Dengan demikian beban
kerja kepala sekolah sangat besar dan berat, maka bila fungsi fungsi kepala
sekolah tidak dapat dikerjakan sesuai kapasitasnya maka perkembangan dan

kemajuan pendidikan disekolah akan terhambat. Dan bisa saja terjadi sekolah

5lfvlulyat:’.a.li , Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Cet.9, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), him. 98.



menjadi kurang diminati oleh masyarakat karena hanya jalan ditempat dan tidak
ada perubahan.

Oleh karena itu kepala sekolah harus mampu mengamalkan
kepemimpinan pendidikan sebagai kepala sekolah agar menjadi figur dan
mediator bagi masyarakat, yaitu mampu mengaplikasikan dalam tindakan
tindakan yang nyata di sekolah. Peran, fungsi dan tugas tersebut tidak dapat

dipisahkan satu dengan yang lain karena saling terikat dan saling mempengaruhi,

serta menyatu dalam pribadi agkeﬁdh{h.hpemimpinan pendidikan yang

Z

demikian akan mampu mend xgcnjadi aksi (unjuk kerja) dalam
Z

paradigma baru dunia pendidi m
n

Dalam kenyataanya m i la sekolah yang tidak mampu

2 (2 ([
mendorong keberadaan visi misiig MM&J sebuah kinerja. Siapa yang

salah?. Dengan NTW Eﬁygtwiswah memahami
perkiraan hasil tl;gduk (ou'pg ifig Kn dihasilkan.  Visi sesungguhnya

merupakan sebuah tawaran dalam bentuk layanan yang diimpikan dan
diharapkan sesuai dcmgkg mlgn§é A

Dalam pengambilan keputusan atau kebijakan-kebijakan ternyata kepala
sekolah dalam memimpin memiliki kepemimpinan yang berbeda beda.
Kepemimpinan pendidikan adalah merupakan penerapan teori dan prinsip-prnsip
kepemimpinan dalam bidang pendidikan.® Menurut Thony Bush dan Coleman ,

kepemimpinan pendidikan dipandang sebagai upaya memberikan sebuah kultur

¢ Tony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategis Kepemimpinan
pendidikan,ter. Fahrurazi,(Yogyakarta, Ircisod, 2006 ),hlm,81.



pengajaran dan pendidikan yang kondosif.” Dalam aplikasinya sering dijumpai
kepemimpinan itu kurang tepat untuk situasi dan kondisi tertentu, sehingga
diperlukan kemampuan untuk memilih kepemimpinan yang sesuai.

Adakah kemungkinan dari faktor kepeminpinan pendidikan juga
mempengaruhi kepala sekolah dalam melaksanakan visi dan misi, atau dari
eksternal yaitu orangtua selaku penyandang dana dari siswa-siswa yang sekolah

didalamnya?. Tingkat keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan pada

seberapa tinggi tingkat kepemiédnﬁwg@ kepemimpinan seseorang juga
g
menentukan seberapa besar db& s ingkat pengaruhnya. Harry S

Z
Truman mengatakan bahwa : 1 (diri sendiri) adalah suatu hal

berhasil memimpin orang lain

yang datang terlebih dulu. Pen

berhasil menjelt:j NPvERnSaI ﬁngalam siapa diri
sebenarnya. Sebelum ia melrgiifl%\imu lebih dulu memimpin ke

dalam”. Pernyataan tersebut memberikan suatu pemahaman bahwa pemimpin
harus benar-benar rrlmpseg Mlﬁ@dﬂ’inya sendiri, dan

mampu menmimpin diri sendiri. Karena jika memimpin diri sendiri saja tidak

mampu, apalagi memimpin orang lain.

Dari berbagai masalah kepemimpinan tersebut ,permasalahan yang
dijumpai di SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo mengarah pada faktor
kepemimpina pendidikan yang belum berjalan sesuai harapan. Pertama, kepala

sekolah belum maksimal mengaplikasikan kurikulum dan pengajaran yang

"Ibid hlm,79.
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mencakup organisasi siswa, alokasi waktu, dan menstimulus pengembangan
kurikulum. Kedua, kepala sekolah dalam melakukan supervisi masih
menggunakan prasangka baik terhadap para guru sehingga jarang dilakukan
kunjungan kelas. Ketiga, kepala sekolah belum mampu mendorong bawahanya
untuk melakukan aksi atau tindakan kerja sebagai bentuk pelaksanaan visi dan
misi secara menyeluruh terhadap semua komponen sekolah. Keempat, iklim

pengajaran belum kondusif dalam pengertian masih muncul dikotomi pelayanan

terhadap bidang studi antara )@ ar lm‘ﬁ(&ﬁ\ s}a nasional dan ujian sekolah.
g

cc
Z
Kelima stake holders belum m b@e 1asi secara nyata kepada sekolah

e Z
yang memiliki kompetensi kepwﬁimp wdikan yang baik dan profesional.

Permasalahan-permasal yak dihadapi oleh lembaga

pendidikan dan khusunya sekol&;ﬂM@li pada SMA Negeri 1 Sentolo

Kulon Progo SCTSMW Epvgfdrg l&gdan bekembang
menuju sekolah berbasis risellgstanﬁ2 Januari 2010 di SMA Negeri |

Sentolo Kulon Progo terjadi pergantian kepala sekolah dari bapak Drs. Marsudi
Raharjo kepada bapal! ms Q@Nﬁéy‘aﬁ%’nya pergantian kepala
sekolah adalah hal biasa dan wajar, karena dalam suatu organisasi atau lembaga
sekolah memang hal itu sangat dipelukan untuk memberikan semangat baru atau
suasana yang berbeda. Demikian pula akan membawa manfaat bagi yang
bersangkutan karena akan semakin banyak pengalaman dalam menangani
berbagai macam kondisi sekolah. Tetapi permasalahanya lebih dari biasa, karena
ada kondisi awal yang harus dihadapi oleh kepala sekolah yang baru, dan

dianggap menjadi tantangan yang tidak ringan dalam melanjutkan kepemimpinan
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sebagai kepala sekolah di SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo. Yaitu
melanjutkan visi misi yang telah dirumuskan oleh kepala sekolah sebelumnya.
Adapun visi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo adalah “ Terwujudnya
Insan Cerdas, Unggul dan peduli lingkungan hidup” . Sedangkan penjabaran dari
visi tersebut dengan indikator-indikator; (1) Unggul dalam perolehan Ujian
Nasional, (2) Unggul dalam jumlah siswa diterima di Perguruan Tinggi

Terkemuka, (3) Terampil dalam Teknologi Informasi, (4) Berprestasi dalam

Kelompok Ilmiah Remaja, da@ehﬁ&nﬁ%au\lset center (5) Unggul dalam

@B dalam olimpiade sains, (7)
Z

esional, (8) Unggul dalam 7 K&, (9)

kemampuan berbahasa Inggng;

5

Terwujudnya tenaga kependidi

Unggul dalam pemahaman dan

Dengan demikian kepala%ekmm%@l sudah menghadapai tantangan

yang cukup MWWE Rrﬁs;l'ﬂhdﬁlvgfegeﬂ 1 Sentolo
Kulon Progo. Berkenaan drg\ lt&sv:tmnuhs sangat tertarik untuk

melakukan penelitian guna mengetahui, kepemimpinan kependidikan kepala
sekolah dalam melak k y elvﬁkan visi misi sekolah
dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala

sekolah dalam mewujudkan visi misi sekolah.

8 Kebersihan, keindahan, ketertiban, kerindangan, kedisiplinan, kerapian, kekeluargaan
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
penelitian ini merumuskan masalah yang akan dikaji secara mendalam dalam
penulisan tesis sebagai berikut :
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan visi dan misi
SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala sekolah

dalam mewujudkan visi dan/misi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan kejelasan mengemai kepemimpinan kepala sekolah SMA
Negeri 1 Sentolo Kulon Progo

2. Untuk mendapatkan informasi tentang faktor pendukung dan penghambat
dalam mewujudkan visi dan’ misi'SMA Negeri~1 Sentolo Kulon Progo.

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk

mengembangkan pendidikan, baik secara teoritis maupun praktis:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini sebagai kajian untuk mendalami dan
mengembangkan teori tentang kepemimpinan kepala sekolah  dalam
mewujudkan visi misi sekolah yang telah ditepakan oleh suatu sekolah .

2. Secara praktis hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi kepala sekolah,

guru, pengawas atau instansi yang berada di lingkungan pendidikan.
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a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini bisa memberikan umpan balik
tentang kepemimpinan yang diterapkan yang berhubungan dengan
tugasnyap dalam mewujudkan visi dan misi sekolah. Dengan demikian
penelitian ini dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam memilih
perilaku kepemimpinan yang tepat untuk diterapkan dalam meningkatkan
kinerja sekolah yang baik.

b. Bagi tenaga kependidikan, hasil penelitian ini bisa memberikan informasi

tentang peranan kepemi@nasnl‘l(atfe\lﬁ se

motivasidan pcmmban@p &\

pembelajaran di sekolah

lah sehingga dapat dijadikan

katkan kualitas dan mutu

c. Bagi pengawas pendidik dari> Departemen Agama maupun

Departemen Penmdlkmmmmg‘;&nehtlan ini dapat dijadikan
e [ VB R ST A S
kepemimpinan kepalalsgﬂﬁan ningk proses pembelajaran pada
umumnya dan khﬁusnya di SMﬁI egeri 1 Sentolo Kulon Progo.
D. Kajian Pustaka
Untuk menghindari adanya persamaan dari hasil penelitian serta untuk
mengetahui arti pentingnya penelitian yang akan dilakukan, maka diperlukan
dokumentasi dan kajian atas hasil penelitian yang pernah ada pada permasalahan
yang hampir sama. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagai tinjauan
pustaka adalah hasil penelitian yang dilakukan tentang perilaku kepemimpinan

kepala sekolah, motivasi kerja dan kinerja guru. Sepanjang pengetahuan penulis,



14

penelitian secara khusus yang mengkaji tentang kepemimpinan kepala sekolah
dalam mewujudkan visi dan misi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo belum
pernah dilakukan. Namun demikian terkait dengan, penelitian yang berkaitan
dengan permasalahan yang hampir sama pernah dilakukan diantaranya sebagai
berikut :

Tesis Ahmad Hariadi yang berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Ali Maksum Krapyak

»?  Penelitian terebut ~ berupaya- juntuk mengetahui tipe-tipe

Yogyakata.
kepemimpinan kepala sekolah| dalam upaya, meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah tersebut. Adapun hasil penelitianyan menunjukkan bahwa tipologi
kepemimpinan kepala sekolah tersebut/ceénderung demokratis.

Penelitian oleh Khurota-A’yun'tentang-Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dalam Peningkatan }Mutu\ Pembelajaran &elas—H menghadapi UN tahun
2006/2007 di MA Ma’arif ,Sekampung ,Lampung Timur. Hasil penelitianya
menjelaskan bahwa kepala sekolah mempunyai peran yang sangat besar dalam
meningkatkan mutu  pembéldjarafi terutamia” dalam’” upaya mencapai target
kelulusan UN para siswanya. '’

Penelitian yang dilakukan oleh Akhsin Aedi dengan tesisnya yang

berjudul “Hubungan antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan

® Ahmad Hariadi, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTs Ali Maksum Krapayak Yogyakarta” Tesis,( Yogyakarta PPS UIN Sunan
Kalijaga,2005)

9 Khurrota A'yun, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran Kelas III Menghadapi UN Tahun Pelajaran 2006/007 di MA Ma’arif Sekampung
Lampung Timur”, Tesis (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2007)



15

Komunikasi Interpersonal dengan Komitmen Kerja Guru di SMA Ma'arif NU 1
Ajibarang Kabupaten Banyumas” Tesis ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dalam melihat relasi dari tiga variabel. Dalam penelitianya nampak
bahwa gaya yang diterapkan adalah gaya partisipatif dengan menekankan upaya
kerjasama antara pemimpin dengan staf dan guru di sekolah''

Penelitian tesis yang dilakukan Muhammad Sihabudin Lubis dengan
Judul “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 3 Semarang” Dalam fokus penelitianya menunjukan
bahwa kepala sekolah sangat beryariéisi dalam menggunakan gaya sesuai dengan
situasi dan kondisii Di SMA Negert 37 Semarang hasil penelitianya
menunjukkan gaya kepemimpinan kepala sekolah cenderung kearah eksekutif.
Sedangkan gaya kepemimpinan-yang di terapkan kepala sekolah secara langsung
cukup berperan jdalam meningkatkan~mute~pendidikan di~SMA  Negeri 3
Semarang.12

Tesis yang ditulis Komari Achmad dengan tesisnya Peranan
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Efktifitas di Madrasah
Aliyah Negeri Godean Sleman Yogyakarta. Dalam penelitian ini Komari
Achmad menyimpulkan hasil penelitianya bahwa kepemmpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh dalam menggerakkan siswa, guru, dan pegawai. Sedangkan

tipe kepemimpinan yang digunakan kepala Sekolah MAN Godean adalah tipe

' Akhsin Aedi, “Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi
Interpersonal dengan Komitmen Kerja Guru di SMA Ma'arif NU 1 Ajibarang Kabupaten banyumas”,
Tesis ( Yogyakarta;PPs UIN Sunan kalijaga, 2005).

12\ fuhammad Sihabudin Lubis, ‘Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Nutu Pendidikan di SMA 3 Semarang”, Tesis(Yogyakarta:PPs UIN Sunan kalijaga,2008).
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transformasional, hal ini katanya dapat dilihat pada unsur pemberdayaan staf,
kesadaran terhadap visi dan misi sekolah, serta mendorong bawahan untuk
meningkatkan kemampuan dan potensinya. "

Syaifudin dalam tesisnya yang berjudul Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri apat Gondowulung Kabupaten Bantul. Hasi
penelitianya menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan yang demokratis partisipatif. Hal tersebut dapat dilihat dari sari
sisi peran kepala madrasali , terhiadap’bawahanya dalam berkomunikai,
menerapkan pola hubungan yang %ultural dan struktural, kepala madrasah
senantiasa aktif dalam mendoron semué gururdan tenaga kependidikan untuk
menggunakan kemampuanya secara optimal. b

Sedangkan Syahrillah dalam /tesis/ydang-berjudul Peran Kepala Sekolah
dalam MeningkatkannMutu, Pendidikan~Pada MAN Yogyakarta III (analisis
kepemimpinan  Pendidikan) ...dalam _penelitianya  Syahrillah  berupaya
mengungkapkan peran seorang kepala madrasah. Dalam kesimpulanya
ditemukan adanya ‘peran —kepala® Madrasah™~yang sangat penting yaitu
berfungsinya kepala sekolah sebagai seorang pemimpin pendidikan, dan dalam

kepemimpinanya kepala madrasah mampu meningkatakan mutu pendidikan dan

3 Komari Achmad, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Efektifitas
Pendidikan di Madrsah Aliyah Negeri Godean Sleman Yogyakarta”, Tesis ( Yogyakarta PPs UIN
Sunan Ka!'iaga”,ZOOS)

14 Syaifudin, “Gaya Kepemimpinan Kepala MTsN Gondowulung Bantul ( Studi Kasus di
MTsN Gondowulung Bantul Yogyakarta)”, 7esis, ( PPs UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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mampu menggerakkan seluruh organisasi dan komponen persekolahan atau
madrasah"’

Ditemukan juga tesis yang ditulis oleh Choirul Anwar dengan judul
Kepemimpinan Kepala Madrasah, Studi tentang Peningkatan Profesionalisme
Guru Madrasah Aliyah Al-Wathoniyyah Semarang, tujuan penelitian yang
dilakukan oleh Choirul Anwar ialah untuk mengungkapkan kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru Madrasah Aliyah Al-
Wathoniyah Semarang. Dalam penelitianyd ' disimpulkan bahwa kepemimpinan

yang dikembangkan adalah kepemirfipinan“humanistik dengan gaya karismatik,

namun pengaruh budaya pesantren masih sangat kental sehingga ada kelemahan
yaitu kurangnya pengembangan sumberdaya yang profesionalitas. i

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan
oleh penulis akan ymenekankan ypada—kepemimpinan, kepala sekolah dalam
mewujudkan visi misi SMA _Negeri 1 Sentolo, Kulon Progo, serta faktor
pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala sekolah dalam mewjudkan
visi misi SMA Negeri 1 Sentolo. Hasil penelitianint diharapkan dapat dijadikan
bahan bagi peningkatan kepemimpinan kepala sekolah pada umumnya
dankhususnya di SMANegeri | Sentolo Kulon Progo.

Alasan SMA Negeri 1 Sentoio Kulon Progo sebagai tempat penelitian

adalah SMA Negeri 1 Sentolo merupakan salah satu SMA Negeri di Kabupaten

'3 Syahrillah, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada MAN
Yogyakarta III, Analisis Kepemimpinan Pendidikan, Tesis, ( PPs, UIN Sunan Kalijaga, 2009)

16 Choiurul Anwar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah, Studi Tentang Peningkatan
Profesionalitas Guru Madrasah Aliyah Al-Wathoniyah Semarang” Tesis,(PPs,UIN Sunan Kalijaga,
2009)
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Kulon Progo yang terletak dipinggiran /pedesaan dan berdekatan dengan sungai
progo yang berbatasan dengan Wilayah Kabupaten Bantul dan Kabupaten
Sleman.
Keunikan SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo diantaranya :
1. Dari segi akademik dan non akademik banyak berprestasi tidak kalah dengan
SMA Negeri lain yang berdekatan dengan Kota maupun Kabupaten.
2. Diminati siswa dari daerah pegunungan seperti Kecamatan Samigaluh,
Kecamatan Kalibawang d@(ééalﬁﬁﬁ\ﬁ\ (%nulyo padahal di Kecamatan
T gaupun swasta.

g
mereka juga ada SMA Neg&({% S®
x Z

3. Mudah dijangkau dan traspoftasi y udag
z

5 >

S
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BAB II
KEPEMIMPINAN

KEPALA SEKOLAH DALAM MEWUJUDKAN VISI DAN MISI

A. Konsep Dasar Kepemimpinan Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah unsur penting dalam pengelolaan manajemen,

pemimpin harus memiliki @i I:?a% llqng./\mp%leneljemahkan visi tersbut ke

dalam kebijakan yang jela;@m&m@
Z

suksésan institusi atau lembaga, salah

spesifik.'” Seorang pemimpin

sangat menentukan keberhasilan

NIZER

satu unsurnya terletak pada impinan.

)

Konsep kepemlmpméx‘r C ' lxerasal dari kata “pimpin” yang

artinya blmU NIWE&RaS‘MfmAlgrkan kata kerja

“pemimpin” yaitu oranfgrEe gsi memimpin, atau orang yang

membimbing atau menuntun. Sedﬁkan kgml inan ialah kemampuan
seseorang dalam alrf mehcapai tujuan.'® Maka

kemampuan sesorang menjadi salah satu faktor penentu dalam
mempengaruhi orang lain untuk diarahkan menuju tujuan tertentu tersebut.
Sedangkan Kartono sebagaimana dikutip oleh Harbani Pasolong menyatakan,

pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu,

17 Edward Sallis, Total Quality management in Education: Manajemen Mutu Pendidikan,
terj. Ahmad Ali Riyadi, cet.vi(Yogyakarta:Ircisod, 2007), hlm. 169
'* Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi,(Bandung: Alfabeta, 2008), him.1.
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sehingga dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan
orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai sasaran tertentu. "’
Kepemimpinan menurut Josep C. Rost sebagaimana dikutip Triantoro
Safaria kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling mempengaruhi
diantara pemimpin dan pengikut (bawahan) yang menginginkan perubahan
nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya.”’ Sehingga dalam

kepemimpinan terdapat unsur yang saling mempengarui untuk mencapai

suatu tujuan. Sedangkan Qnurﬁ' ﬁany iaz'\wndeﬁnisikan kepemimpinan

ialah Leadership is the 'ngvhich one person, the leader,

influences others toward t nglyron related tasks to attain that

which the leader desires.”!. dalah hubungan antar orang,

”, o A .nak
i Jmmm kemauan bersama dalam

dimana pemimpin mempeng:
hubunganya de - ER S yang diinginkan
pemimpin. Sgﬁtn??\étlhff nansz,jmmﬁdarwan Danim, bahwa
kepemimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan dilukiskan akan
memberi perintahluggQIMEg§lﬁlAﬂmses mempengaruhi
pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.’? Apabila dikaji maka konsep-konsep dan pengertian
kepemimpinan sangat banyak sesuai dengan banyaknya kepentingan dengan

banyaknya manusia. Dari beberapa pengertian kepemimpinan yang telah

' Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, ...him.2.

?® Triantoro Safaria, Kepemimpinan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), him.3.

2! Terry G, Principle of Managemen, ( Amerika: Richard D.Irwins Inc, 1997),him.410.

2 Sudarwan Danim, Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok,( Jakarta : Rineka

Cipta, 2004 ), hlm.55.
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penulis sebutkan di atas dapat dipahami bahwa kepemimpinan adalah adanya
pengaruh dan kekuasaan untuk mempengaruhi, atau menggerakkan orang-
orang untuk melakukan aktivitas sesuai dengan tujuan dan keinginan yang
akan dicapai baik oleh lembaga maupun oleh seorang pemimpin.

Dalam lembaga pendidikan seperti sekolah juga diperlukan adanya
kepemimpinan. Kepemimpinan pendidikan menurut U. Husna Asmara yaitu

segenap kegiatan dalam usaha mempengaruhi personal dilingkungan

pendidikan memerlukan R a kelompok untuk mencapai

tujuan yang telah dimmuskm%ﬁmg@}lndidikan.

Pemi@N‘W Rls Wm dikenal dengan
sebutan kepala sekolall glﬁl &mﬂpx disekolah kepala sekolah

mempunyai dan peranan yang sangat penting yaitu,
mengkoordinasi, fNJ serta mengawasi semua
personalia yang ada disekolah dalam hal yang berhubungan dengan kegiatan
yang dijalankan sehingga dapat tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan
sebagaimana yang telah dituangkan dalam rumusan visi dan misi sekolah.

Kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah, sehingga

kemampuan kepemimpinanya akan banyak mempengaruhi seluruh aktivitas

3 U.Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, ( Bogor : Ghalia Indonesia,
1985), him.18.
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terhadap perkembangan kemajuan sekolah. Oleh sebab itu dalam pendidikan
modern kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapatkan perhatian yang
serius. Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara kepala sekolah dalam
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakan
guru, staf, siwa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkait.* Bahkan dalam
perkembanganya kepemimpinan pendidikan akan menjadi sentral bagi

negosiasi tentang apa yang bisa dinilai dalam kurikulum dan apa yang

dipandang baik dalam QegosdEAp'\é\ngaii an.”® Pendekatan terhadap

g

kepemimpinan ini menum% mengandung makna sebagai
14

perencanaan yang cerdas unﬁik m 1 hasil yang diinginkan. Oleh karena

itu pemimpin pendidikan h b dalam menciptakan kultur

organisasional yang dapat
s YA R By Eeoiene
Kepala sekolah Tgelfektif Sdamya menghabiskan waktunya

untuk melakukan kontrol internal secara eksplisit, seperti memonitor
pengajaran, tetapl mpelgmg§plﬁbnetapm tujuan dan
mekanisme konsensus tujuan untuk mengarahkan perhatian guru terhadap
output organisasi. Syafaruddin dalam bukunya Manajemen Mutu Terpadu
dalam Pendidikan: Konsep,Strategi dan Aplikasi, menerangkan pentingnya

kepemimpinan dalam mengejar mutu yang diinginkan di setiap sekolah.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Panduan Manajemen Sekolah, 1999. Him. 11

* Tony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategis, Kepemimpinan Pendidikan,
terj. Fahrurrozi, (Yogyakarta : Ircisod, 2006 ),hlm.79.

*[bid, him. 80.
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Sekolah akan maju apabila dipimpin oleh kepala sekolah yang visioner,
memiliki ketrampilan manajerial serta integritas kepribadian dalam
melakukan perbaikan mutu. Kepemimpinan kepala sekolah tentu
menjalankan aktifitasnya sesuai dengan iklim organisasi.”’

Kepemimpinan pendidikan merupakan penerapan teori dan prinsip-
prnsip kepemimpinan dalam bidang pendidikan. Menurut Thony Bush dan

Coleman dengan mengutip pendapat Fieder menyatakan bahwa

kepemimpinan pendidikan @il%‘&n’f)’\at %apan tugas utama yaitu :
g
.

a. Mengelola implemen dan pengajaran, meliputi

pengembangan materi

alokasi waktu pem ” menstimulasi  pengembangan

arkalum S IEAE

. MR R SITAS
c. Melakukan pemantaurgzliualrg\lﬂwa, dan

d. Penyediaan iklim pembelajaran yang baik atau kondusif.**

Selanjutny! um@mgél @embangan akademik
yang meliputi pendidikan dan pengajaran kepala sekolah harus memiliki
sejumlah tugas fungsional sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran, meilputi program pembelajaran,
dan perumusan metode pembelajaran yang dipilih  atau

direkomendasikan.

1 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan: konsep strategis dan aplikasi
( Jakarta: GramediaWidiasarana Indonesia, 2002 ), him.83.

2% Tony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategis,hlm.81.
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b. Melakukan supervisi dan evaluasi pembelajaran

¢. Membuat perencanaan mengenai alokasi waktu pembelajaran

d. Mengkoordinasikan pengembangan dan implementasi kurikulum dan
proses pembelajaran

e. Mengembangkan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas materi
pembelajaran

f. Melakukan pemantauan kemajuan belajar siswa’’

Dalam kaitanya den@ pengem'BAanQ sekolah, kepala sekolah harus

memiliki sejumlah kemampqﬁn

a. Memiliki ekspetasi yan ientasi ke depan bagi kemajuan

sekolah pada umumnya, El 1susnya.

b. Memiliki pemahaman yarig’j i kurikulum

« MM UIVERSITAS
d. Mampu merumuskanlgﬂe%l\ne genai tujuan yang akan dicapai

dan ukuran kctercapalanya

e. Berusaha me Qn%ﬁlél{a‘

f Menekankan pada ketrampilan membaca dan memahami tujuan
kurikulersebagai dasar pengembangan materi pembelajaran.

g. Memiliki program yang jelas mengenai pengembangan sumberdaya
pendidikan di sekolahnya.

h. Memiliki pemahaman dan kesadaran dalam menata sekolah dan kelas.*

®Wuradji, The Educational Leadership, kepemimpinan Transformasional,(Yogyakarta
:Gama Media, 2009), him.87.
3 Wuradji, The Educational Leadership , him 87.
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Dalam lingkungan dunia pendidikan, ada perangkat ketrampilan yang
sangat perlu dimiliki oleh kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
dalam melaksanakan sejumlah tugas. Ketrampilan kepala sekolah tersebut
dimaksudkan sebagai bekal bagi mereka untuk melaksanakan manajemen
pendidikan secara lebih baik.

Definisi kepemimpinan yang lain mengatakan bahwa kepemimpinan

adalah proses mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu dalam

rangka mencapai tujuan te I%h‘t’@kﬁﬂ roleh hasil yang terbaik, maka

l@ tgyang menerima ide-ide baru,
a, dnr

siap menjadi fasilitator dan

pemimpin harus menjadi %

tanggap terhadap kebutuhaiﬁ

motivator, serta mampu

ide-ide baru yang disepakati.

Dalam mempelajarai ten ‘ ,} Jterdapat tiga teori pendekatan

kepzmkimpint]ym d!nw ER SW Atugndckatan sifat,
pendekatan perilaku, rgeﬁn Ksﬂ

Dengan berbagai macam teori kepemimpinan tersebut maka seorang
pemimpin ataupu:l mg mm l@am‘an, kesabaran, dan
ketepatan dalam menggunakan teori dan prinsip-prinsip kepemimpinan untuk
melaksanakan tugas pekerjaanya sehingga dapat mewujudkan impian dan
cita-cita dari sebuah lembaga ataupun sekolah.

Kepemimpinan menurut Terry sebagaimana dikutip Wuradji adalah
hubungan antar orang, dimana pemimpin mempengaruhi orang lain kearah

kemauan bersama dalam hubunganya dengan tugas-tugas untuk memperoleh
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sesuatu yang diinginkan’'. Sedangkan menurut Certo kepemimpinan adalah
proses mengarahkan perilaku orang lain kearah pelaksanaan pencapaian
tujuan.’” Secara lebih luas Wuradji mengutip pendapat Yukl, kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi orang-orang dalam hal penginterpretasian
peristiwa (aspirasi) pengikunya, pemilihan tujuan-tujuan organisasi,
pengorganisasian kegiatan kerja untuk mencapai tujuan, pemberian motivasi

kearah pencapaian tujuan, dan pengarahan dukungan dan kerja sama dari

orang-orang di luar kelom s,%s *Menurut Yukl sebagaimana
dikutip Husaini Usman definisi inan|yang dianggap dapat mewakili

pengertian selama seperem

a. Kepemimpinan adalah g individu yang memimpin

aktivitas-aktivitas sua

e e
. Kepemimpinan aaalargnL l&wa i yang dija am

suatu situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi ke arah
pencapaian satl:NtalQ:Q Jm.ﬁteﬁll \
¢. Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeliharaan struktur

dalam harapan dan interaksi

3! Wuradji, The Educational Leadership, kepemimpinan Transformasional ( Yogyakarta :
Gama Media, 2008), him.1.

2 Ibid
3 Ibid

3% Husaini Usman, Manajemen, Teori Praktik dan Riset Pendidikan,( Jakarta: Bumi Aksara,
2008 ), him.273.
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d. Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit, pada

dan berada pada kepatuhan mekanis terhadap pegarahan-pengarahan rutin

organisasi

e. Kepemimpinan adalah

proses memengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah

kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan

f. Kepemimpinan adalah sebuah proses memberikan arti terhadap usaha

kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang

diinginkan untuk menca@ sasdrdn V' )
g

g. Pera pemimpin adalah ;m

kontribusi yang efektif

dan dipersepsikan melak

7
&0

= . .
secara konsisten memberikan

1 sosial serta yang diharapkan

rasal dari kata “pimpin” yang

artinya bimlfla NIWERSTiTmﬂgrkan kata kerja
“pemimpin” yaitu oran' gnf_bcﬁg”mimpin, atau orang yang

membimbing atau menuntun. Sedangkan kepemimpinan ialah kemampuan

seseorang dalmlm

N’nglte@rm §§I ﬁ dalam  mencapai

tujuan.*Kepemimpinan adalah unsur penting dalam pengelolaan manajemen,

pemimpin harus memiliki visi dan mampu menerjemahkan visi tersebut ke

dalam kebijakan yang jelas dan tujuan yang spesifik.’® Dalam lembaga

pemerintahan di Indonesia

dikenal pula kepemimpinan sebagaimana dalam

Surat Keputusan Badan Administrasi Kepegawaian Negara No. 27/KEP/1972

3% Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi,(Bandung: Alfabeta, 2008), him.1.
% Edward Sallis, Total Quality management in Education: Manajemen Mutu Pendidikan,

terj. Ahmad Ali Riyadi, cet.vi(Yogyakarta:Ircisod, 2007), him. 169.
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ialah kegiatan untuk meyakinkan orang lain sehingga dapat dibawa turut serta

dalam suatu pekerjaan. Kepemimpinan menurut Surat Edaran Kepala Badan

Adinistrasi Kepegawaian Negara No.02/SE/1980 ialah kemampuan seorang

pegawai negeri sipil untuk meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan

secara optimal.”’

Seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan dan kesuksesan

institusi atau lembaga, salah satu unsurnya terletak pada kemampuan

kepemimpinan.

Dari beberapa runﬁs;&nrg)

kesimpulan bahwa kcpcmm

f ISLAM \

nan tersebut dapat ditarik

konsep-konsep:

a. Kepemimpinan merup

u proses

b. Kepemimpinan mengmdﬁhym%aruh yaitu pengikutnya akan
e Y E RS IS

c. Dalam konsep kepemi

zc\ilﬂa pelaku, ialah pemimpin di

satu pihak dan para penglkutnya di lain pihak

d. Kepemimpinml m

INERONE R 2 sartian oo

pencapaian tujuan untuk memperoleh hasil tertentu

e. Di dalam proses kepemimpinan terkandung upaya mengarahkan

anggotanya agar memiliki kesadaran berorganisasi dan tanggung jawab

atas tugas organisas

f Di dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan selalu berada dalam

variabel situasional.

3" Husaini Usman, Manajeman, him.273
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Berdasarkan beberapa pengertian dan konsep-konsep kepemimpinan
di atas masing masinmg definisi berbeda menurut sudut pandang sesuai
dengan lembaga atau institusinya.

Dalam melaksanakan kepemimpinan maka terdapat seorang
pemimpin yang harus melaksanakan tugas dan kewenangan-kewenangan
menjalankan kepemimpinan tersebut. Kemudian siapa yang dimaksud

pemimpin. Pemimpin yang dalam bahasa inggrisnya /eader adalah orang

yang membawahi para pel@. Iasah'ar% '?JAuatDnrganisasi. Pemimpin memiliki

Z
= di%t
Z

orang-orang yang dipimpin; P
bilan | keputusan suatu organisasi.

A

kan pula sebagai orang yang

14
mempuyai wewenang dai&h
y

Pemimpin juga dapat di g yang memiliki kemampuan

mempengaruhi orang lain an tugas-tugas tertentu yang

s e TR BT A S
Pemimpin adalah Isgettaj&ﬁn unsur-unsur yang terdapat

dalam kepemimpinan, yaitu adanya kekuasaan, pengaruh, kekuatan, dan

pemegang tanggujmml@ u gﬁ!ﬁ yang dilakukan oleh

bawahanya. Meskipun pemimpin tidak semua memiliki jiwa kepemimpinan

yang sama, secara timbal balik dan fungsional, kedua konsep tersebut tidak
dapat dipisahkan.*’ Dengan demikian seorang pemimpin memiliki unsur-

unsur penting dalam melaksanakan kepemimpinanya yaitu:

3% Hikmat, Manajemen Pendidikan, ( Bandung, Pustaka Setia, 2009 ),him.247.

*Ibid.
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a. Kekuasaan, yaitu menguasai organisasi dan mengendalikan struktur
organisasi

b. Instruksional, yaitu wewenang memberikan perintah, tugas, dan segala
hal yang harus dilaksanakan oleh bawahanya

c. Responsibility, yaitu orang yang bertanggung jawab penuh terhadap
seluruh kinerja organisasi

d. Pendelegasian, yaitu memiliki hak dan wewenang memindahkan tugasnya
kepada bawahanya c ShEAM )

& Z
e. Supervisi, yaitu yang |>(9_§kz$m bina dan mengarahkan anak
x Z

buahnya g m
Z L
f. Budaya, yaitu yang mb model dan pola perilaku dalam

berorganisasi /jptu J L@‘HJ @J

g Kharisma@ N}IWIERag:! gTig &tsdibenmk secara
formal struktural mu;lugﬁk%\w

Dari beberapa penjelasan tentang konsep kepemimpinan di atas dapat
ditarik suatu kesirjmg“gmgﬁ$ Lﬁki banyak aspek dan
saling bersinergi dengan prinsip-prinsip manajemen sehingga dimana ada
manajemen di situ akan ada kepemimpinan. Dengan demikian kepemimpinan
itu adalah sebuah usaha untuk memengaruhi, memerintah, mengambil
keputusan, melaksanakan keputusan, merencanakan dan mengevaluasi, serta
memberikan penghargaan kepada bawahanya yang Dberprestasi dan

memberikan dorongan atau tekanan kepada anggota yang kurang atau tidak

“Ibid him.247-248
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melaksanakan tugas dan kewajibanya sesuai aturan dan kesepakatan dalam
suatu lembaga atau organisasi. Dikatakan kepemimpinan itu baik apabila
seorang pemimpin dapat menggerakan seluruh komponen dalam suatu
lembaga atau organisasi untuk mewujudkan tujuan dan target yang akan

dicapai, sesuai dengan visi dan misi yang sudah direncanakan sebelumnya.

. Fungsi Kepemimpinan

Fungsi utama seorar@e:I mim 1
<
ya

ga

saturan yang sudah disepakati dan

s%

menjalankan kepemimpinanya

adalah melaksanakan tugas dan benar, maksudnya segala

NN

08

sesuatu yang dikerjakan ber

ditetapkan oleh organisasi seperti sekolah. Fungsi fungsi

tersebut diantaranya ialah*' : JAJUJ ]/Bﬂj @J

a. PengclolWWﬂaS‘mrwjgn berorganisasi.
Pemimpin yang menjllgaqunKWidalah konseptor utama yang

merumuskan visi dan misi serta tujuan organisasi, sehingga mulai
perencanaan AQQ&M pada tujuan yang
telah ditetapkan.

b. Motivator, ialah orang yang mendorong dan memberikan dukungan
penuh kepada bawahanya untuk bekerja dengan optimal.

c. Pembuat keputusan yang akan memengaruhi perkembangan dan

kemajuan organisasi serta kesejahteraan para anggotanya.

! Hikmat, Manajemen Pendidikan,Hlm.253.
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d. Penilai kinerja karyawanya yang akan memberikan penghargaan bagi
seluruh prestasi kerja bawahanya.

e. Dinamisator dan katalisator organisasi, yaitu orang yang memajukan
organisasi dan mengendalikan situasi dan kondisi yang akan berpengaruh
terhadap kemajuan atau kemunduran organisasi.

f Stabilisator, yaitu orang yang mempunyai kapabilitas terkuat dalam

mempertahankan eksistensi organisasi.
S

g. Supervisor, yaitu yang blln%,Amtc‘f}iti%cndidik, mengawasi, menilai,

e@ 81;1 seluruh anggota organisasi
y

Sedangkan fungsi pemi

dan memberikan conto

yang dipimpinnya.

m
n
l{]’ﬁ Wauradji, ada sejumlah fungsi
"?t:;}g«n, yaitu42 :
P IR ERSITA S
b. Pemimpin sebagai perfgntgia& M

c. Pemimpimpin sebagai pengambil keputusan baik atas pertimbangan

sendiri, amupigmcgemg@t kelompoknya.

d. Pemimpin sebagai tenaga ahli yang secara aktual berperan sebagai

yang harus dilaksanakan oleh

sumber informasi dan pengetahuan bagi kelompoknya

e. Pemimpin sebagai wakil kelompok dalam urusan luar yang bertugas
mewakili kelompok dalam berhubungan dengan kelompok lain.

f Pemimpin sebagai mediator khususnya dalam menyelesaikan konflik

internal ataupun perbedaan pendapat di antara para anggotanya.

*2 Wuradji, The Educational Leadership Kepemimpinan Transformasional, him.11-12
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g. Pemimpin sebagai teladan yang dijadikan model perilaku oleh
pengikutnya.
h. Pemimpin sebagai simbol dan identitas kelompok
i. Pemimpin sebagai pembenar yang akan mengkritisai terhadap sesuatu
yang dianggap tidak benar.
Selain fungsi-fungsi yang telah disebutkan di atas menurut Harbani

pasolong fungsi kepemimpinan dapat dijelaskan sebagai berikut*’:

a. Fungsi Perintah, ialah Qnglssrl'k@p'é/r\n@nan yang bersifat satu arah
g

kepada yang dipimpinfy;_q. 0'1} %cbagai pengambil keputusan
x v Z

berfungsi memerinthalt@

aalga kepada orang-orang yang
mutk

de JI%Jmana cara melakukan perintah

tor merupakan pihak yang

dipimpinya. Pemimpi

menentukan apa, kapan, d

= OV R S T G
mengimplementasikarl Sﬁmﬂﬂt Hal im sejalan denga

pengertian kepemimpinan yaitu kemampuan menggerakkan orang lain
agar melak ke ﬁh ditetapkannya.

b. Fungsi Konsultatif, yaitu fungsi kepemimpinan yang bersifat dua arah
kepada yang di pimpinya, meskipun pelaksanaanya sangat tergantung
pada pihak pemimpin. Ketika pemimpin akan mengambil suatu keputusan
biasanya memerlukan beberapa pertimbangan dengan orang-orang yang
dipimpinya. Konsultasi dapat dilakukan kepada orang-orang tertentu yang

diyakini memiliki banyak informasi yang diperlukan dalam mengambil

“ Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, him.30.
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keputusan. Konsultasi dilakukan untuk mendengarkan pendapat dan srana
kepada semua unsur penting dalam suatu lembaga maupun birokrasi
seperti sekolah. Fungsi konsultasi dapat diharapkan semua keputusan
yang diambil oleh pemimpin dapat dukungan dari orang-orang yang
dipimpinya.

. Fungsi Partisipatif, yaitu kepemimpinan yang bersifat dua arah kepada

yang dipimpinya, tetapi juga berwujud pelaksanaan hubungan manusia

yang efektif antara pern unpm IEizzm yan\upimpinnya. Dalam fungsi ini
(_

pemimpin berusaha m -orang yang dipimpinya, baik

dalam keikutsertaan m utusmla maupun dalam melaksanakan

(n

embaga mempunyai kesempatan

e me
yang sama dalam ikut suatu kegiatan.

. Fungsi @NIWE@ slw A mendelegasikan
wewenang untuk rieglt wlﬂ dan atau melaksanakan

keputusan baik melalui persetujuan maupub tanpa persetujuan pimpinan.
Fungsi ini lmgcgﬂﬁﬁ - 1lah tugas pokok

birokrasinyaa dan mengevaluasi yang dapat dan tidak dapat didelegasikan

keputusan. Setiap oran

pada orang-orang yang dipercayainya. Fungsi delegasi pimpinan pada
dasarnya adalah kepercayaan pimpinan kepada bawahanya.

Sedangkan fungsi kepemimpinan menurut Sondang P.Siagian terdir

dari lima hal yang meliputi :
a. Pemimpin selaku penentu arah kebijakan untuk mencapai tujuan

b. Pemimpin sebagai juru bicara dalam hubungannya dengan pihak luar



35

c. Pemimpin selaku komunikator yang efektif

d. Pemimpin selaku mediator handal dalam menengani masalah

e. Pemimpin selaku integrator yang efektif, obyektif, rasional, dan netral **
Dengan berbagai penjelasan tentang fungsi kepemimpinan di atas

dapat di rumuskan bahwa kepemimpinan itu harus dapat berperan dan

berfungsi sebagai motor penggerak dan dinamisator dalam berbagai hal

sebagaimana fungsi kepemimpinan itu sendiri, antara lain bahwa fungsi

kepemimpian itu harus n( leSMMusk}'n tujuan yang akan dicapai

sebagaimana yang telah tentmm@w%ﬂhn misi. Pemimpin juga harus

berfungsi dalam aktifitas Eanaj misalnya seorang pemimpin harus

mampu memberikan se tivasi anggotanya sehingga

e e RN ER STTARS
kondusif bagi seluruh arlggia-yise ingﬁpm bekerja dengan nyaman

aman dan tenteram. Pemimpin juga harus mampu mendorong dan
memotivasi angg'cmggpmgrglédan menjadi lebih
profesional. Dengan demikian apabila terjadi komunikasi dua arah antara
pemimpin dan anggotanya akan dapat terjalin komunukasi yang sehat danhal
ini membawa dampak positif bagi tercapainya suatu tujuan dalam suatu

lembaga, organisasi, maupun dalam lingkungan sekolah.

hlm.47.

“ Sondang P.Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003 ),
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3. Teori Kepemimpinan
Berbagai macam teori kepemimpinan baik jenis atau pendekatan yang
ada, muncul untuk mengetahui gejala dan fenomena-fenomena tentang
kepemimpinan. Teori-teori kepemimpinan berbeda dari sudut pandang dan
perspektifnya dalam menilai dan mengamati kepemimpinan. Jika
memandang seorang pemimpin berdasarkan karakteristik sifat-sifat yang

dimilikinya, maka cenderung menggunakan pendekatan teori sifat. Jika

memandang seorang peﬁnyl)ﬁlL'%e'\rﬁaQ:an perilaku-perilaku  yang

Z
dimunculkan, maka melihat p@l

teori perilaku.

cenderung dengan pendekatan

ISINCE]

y4
Teori kepemimpinan the isasi dari perilaku pemimpin
v,':::;;, :' oo ’1 foo ‘
dan kosep kewmmpinmyﬁdégmtﬁ‘ﬁbcmtkm pada latar belakang

historis, seltb) MVEIR ngTpﬁ S’fat-sifat utama
kepemimpinan. Hal ini f’glﬁnxmbagaimana dikutip harbani

Pasol(:mg45 Sdangkan teori-teori kepemimpinan sebagaimana disampaikan
oleh Terry yang d.lm Q Qimﬁc),%;'ﬁm’kan beberapa teori
kepemimpinan yang meliputi “. a) Teori Otokratis, b)Teori Psikologis, c)
Teori Sosiologis, d) Teori Suportif, e)Teori Laissez Faire, f) Teori kelakuan

pribadi, g) Teori Situasi, h) Teori humanistik.

* Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, him.84.

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
1998),hlm.61-68.
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Dalam penelitian lain tentang teori kepemimpinan lebih jelas dan
sederhana sebagaimana di tulis Sadler yang kemudian dikutip oleh Wuradji
tentang teori kepemimpinan digolongkan dalam sembilan kategori:*’

a. Teori Orang Besar ( Great Man Theory )
Kepemimpinan menurut teori ini diyakini bahwa seorang
pemimpin adalah orang yang mempuyai sifat-sifat luar biasa, dia

dilahirkan dengan keadaan yang istimewa dan luar biasa dan dia

ditakdirkan untuk men@ pemlmpm memiliki kemampuan lebih

dibandingkan dengan omng&asg dan akan menjadi pemimpin

yang sukses, disegani p&gxku rakan menjadi “orang kuat” atau

menjadi orang “pemim

b. Teori Sifat ( Trait Theory’z)bﬂ ]/Eﬂj ®J
TR BT e

kualitas yang dihurg(in_de an, kgberadaan pemimpin, yang

memungkinkan pekerjaan atau tugas kegmlmpmanya akan menjadi

sukses. Sesuaxue\ng;?mn tebri lpé%mpin akan efektif dan

berhasil apabila mempunyai sifat-sifat sebagai berikut; memiliki

keberanian, kemauan kuat, stamina emosional, stamina fisik, empati
termasuk sifat sensitif terhadap sesama, berani mengambil keputusan,
memiliki sifat antisipasi terhadap perubahan, memperhitungkan waktu
secara cermat, berani bersaing, kepercayaan diri, akuntabilitas tinggi,

tanggung jawab, dipercaya, pendirian tabah, berperan sebagai pelayan ,

7 Wuradji, The Educational Leadership, kepemimpinan transformasional,hlm.21-30.
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loyalitas tinggi, kemauan keras, energetik, integritas kepribadian tinggi,
hubungan interpersonal yang baik, track record mengesankan , ambisius,
dorongan diri sendiri, kepercayaan diri dalam bertindak, dan memiliki
intelegensi yang tinggi.

. Pendekatan kekuatan dan Pengaruh ( Power and influence aproach )
Kepemimpinan menurut teori ini, menekankan adanya kekuatan

sebagai bekal untuk mempengaruhi orang lain. Sebagaimana rumusan

yang menyatakan “ le@r.sllftsr‘;l')‘ '?.‘s"\f\zb@ to influence individual and

groups to work towar %x.zational objecteves” artinya,

kepemimpinan adalah mempengaruhi individu atau

kelompok untuk bekerja kear.

. Teori Perilaku (Behavzor%ﬂﬂi;;y @
“ONIVERSITRS »*
seorang pemimpin rgrﬁa Atxpcx’laku secara aktual dalam

memengaruhi orang lain. Perbedaan perilaku antara pemimpin satu
dengan lainya MIQaIQ m ﬁéaﬁ%pemimpin memiliki

gaya kepemimpinan yang berbeda beda. Dari gaya kepemimpinan

aian/tujuan organisasi.

kemudian menjadi tipe kepemimpinan dan dengan tipt-tipe
kepemimpinan memunculkan kontras antar gaya kepemimpian
demokratis dikontraskan deganotoritarian, gaya direktif dengan

partisipatif dan sebagainya.
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e. Kepemimpinan Situasional ( Situasional Leadhership )

Kepemimpinan menurut teori ini muncul sebagai reaksi terhadap
teori perilaku yang menempatkan pemimpin kedalam dua kategori yaitu
autokratis disatu pihak dan demokratis dilain pihak. Tori situasional
menyatakan bahwa keefektifan kepemimpinan tidak ditntukan oleh
bagaimana pemimpi berperilaku, tetapi tergantung pada ketepatan

pemimpin mengakomodirr antara gaya dan perilaku dalam suasana atau

situasi tertentu. Teori ( Il:we: aﬁ\'\ werapkan gaya kepemimpinan

<[
dengan situasi dimana f‘ﬁgs&p%m dilakukan.
Z

f. Teori Kontmgenm ( Con*ﬁlgen eor)g

Kepemimpinan ini adalah  merupakan

pengembangan dari teeﬁbLjMLk‘;}(onsep dasar teori situasional

menjadi @NIWE Rt'gf.‘riﬁusm kontingensi

keefektifan kepemlmrg ditentukan Ap‘xlg tidak oleh tiga variabel,

yaitu gaya kepemimpinan, keadaan pengikut, serta situasi di mana
kepemimpinarl ite Q‘IQ gn teori ini bahwa tidak ada
satu gaya kepemimpinan akan cocok untuk semua situasi.

g. Teori Kharismatik ( Charismatic Theory )

Kepemimpinan menurut teori Kharismatik adalah kepeniimpinan
yang menyatakan bahwa para pengikut memiliki keyakinan bahwa
pemimpin mereka diakui memiliki kemampuan luar biasa, kemampuan
luar biasa tersebut menurut keyakinannya tidak dimiliki oleh kebanyakan

orang, tetapi hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu. Dimata para
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pengikutnya pemimpin mreka akan mampu berperan sebagai pelindung,
dan penyelamat, mampu menghadapi krisis yang dihadapi oleh
kelompoknya di bawah kepemimpinanya nereka akan sukses dan keluar
sebagai pemenang. Komponen utama yang menunjukan bahwa seorang
pemimpin kharismatike apabila terdapat indikator-indikator; memiliki
kepercayaan diri yang sangat tinggi, dominan dalam segala hal baik sifat-
sifat pribadi yang unggul, terpuji, serta dapat dipercaya, memiliki
pengaruh yang sangat kuat hingga pengikutnya terpesona dan mengikuti
perintahnya dan sebagainya.

. Kepemimpinan Transaksional (Transactional Leadership)

Kepemimpinan | -traksasional adalah kepemimpinan dengan
menggunakan pendekatan' transasksi “untuk disepakati bersama antar
pemimpin déngan ahggotanya atat kafyawanyan Pemimpin transaksional
melaksanakan inisiatif uatuk menawarkan beberapa benmtuk pemuasan
kebutuhan karyawan seperti peningkatan upah dan pendapatan, promosi
jabatan, pengakuan, “perbaikan kefiyamanan® ketja. Sedangkan jika
karyawan mau menerima tawaran tersebut, mereka harus bekerja dengan
penuh semangan dan kerja keras untuk meningkatkan produktivitas
kerjanya. Apabila kedua belah pihak telah setuju dengan kesepakatan
tersebut pemimpin melakukan rumusan untuk menindaklanjuti dengan
merumuskan jenis tugas dan tanggungjawabnya secara jelas dan
operasional, target yang ingin dicapai, dan menawarkan berbagai bentuk

penawaran yang diimbangi imbalan yang dapat memotivasi dan
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mendorong untuk bekerjakeras. Dengan demikian terjadi kepentingan
bersama yang saling membutuhkan antara pemimpin dan karyawanya
yang dilandasi adanya transaki antara penawaran dan imbalan.

i. Kepemimpinan Transformasional (7ransformational Leadership)

Kepemimpinan menurut teori ini menyatakan bahwa untuk
menjadi pemimpin yang sukses, pemimpin harus membangkitkan
komitmen anggotanya dengan kesadaranya sendiri untuk membangun
nilai-nilai organisasi, mengembangkan |visi dan  misi organisasi,
melakukan perubahan-perubahan, dan mencari terobosan terobosan baru
untuk meningkatkan produktivitas organisasi.

Untuk menjadi | pemimpin_transformasional, seorang pemimpin
harus melaksanakan tugasnya dengan membangun kesadaran pengikutnya
akan pentingnya) semua ppihak—bekerjasama dan ¢kerja keras untuk
meningkatkan produktiyitas organisasi. Tugas pemimpin transformasional
dapat pula mengembangkan komitmen berorganisasi dengan menciptakan
para anggota atau pengikutiiya merasa-ikut'memiliki organisasi ( sense of
belonging ), dan kesadaran untuk bertanggung jawab menjaga keutuhan
da kebersamaan kehidupan organisasi, dengan semangat bersama

memelihara dan memajukan organisasi ( sense of responsibility )

B. Kepemimpinan Pendidikan Kepala Sekolah
Kepemimpinan pendidikan menurut Fachrudin sebagaimana dikutip oleh

Marno dan Triyo Supriyatno adalah suatu kemampuan dalam proses
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memengaruhi, mengkoordinir orang-orang lain yang ada hubunganya dengan
ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan, pengajaran, agar kegiatan yang
dijalankan dapat berlangsung lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan dan pengajaran.*® Sedangkan menurut Assosiation of supervision and
curiculum Development menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan itu adalah
tindakan atau tingkah laku di antara individu-individu dan kelompok-kelompok

yang menyebabkan mereka bergerak ke arah tercapainya tujuan-tujuan

(an oleh oleh U.Husna Asmara

& a%n dalam rangka mempengaruhi

personal dalam lingkungan pe (ﬁilka 51t?n1.1 tertentu agar mereka dengan

pendidikan.*’ Pendapat lain se

kepemimpinan pendidikan adal

jawab demi tercapainya tujuan

) T
pendidikan yang telah dite kaji dari pengertian istilah

kepemimpinan WN.I WERﬂSi T Ansian, yaitu kata
“pendidikan” berarti mencrmlg Ea%g\amdan di mana kepemimpinan

itu berlangsung, sekali Emenjelaskan pula sifat dan ciri-ciri kepemimpinan,

Qag s gaimana kata pendidikan

menunjukkan arti yang dapat dilihat dari dua segi, pertama pendidikan sebagai

kerjasama mau bekerja deng

yaitu mendidik, mem!

usaha atau proses mendidik dan mengajar sebagaimana yang dikenal sehari-hari,

kedua pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang memoahas berbagai masalah

* Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam ( Bandung
:PT Refika Aditama, 2008 },him.32.

“Ibid.

%0 U.Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan ( Bogor: Ghalia Indonesia, 1985
)him.118.
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tentang hakekat dan kegiatan mendidik, mengajar, dengan segala
perkembanganya. Dari hal itu maka kepemimpinan pendidikan pada dasarnya
berperan pada usaha-usaha yang berhubungan dengan proses mendidik dan
mengajar di stu pihak, dan pada pihak lain berhubungan dengan usaha-usaha
pengembangan pendidikan sebagai satu ilmu dengan segala cabang-cabangnya
dan ilmu sebagai pembantunya.

Pimpinan dapat bersifat formal dan dapat pula non formal. Pemimpin

formal diangkat oleh atasan (de%ﬁa‘ﬁ"v\ur\ at \keputusan resmi, sedangkan

pimpinan non formal diangkaf mle@ lg'upun pengikutnya tanpa surat

keputusan resmi. Seseorang ddﬁat 1 pemlmpin karena memiliki suatu

kelebihan dibandingkan dengar ’Esensi kepemimpinan seseorang

mm&edar memberi contoh, tetapi

o i i SRS P . T
seorang pemimpin pendidikarl\ glih_melgs manajemen pendidikan baik

sebagai fungsi maupun sebagai tugas.

Adapun cakum k m%&@-n adalah merupakan

penerapan teori dan prinsip-prinsi kepemimpinan dalam bidang pendidikan.

pemimpin ialah ia harus mampu-

Menurut Bush dan Coleman dengan mengutip pendapat Fiedler bahwa

kepemimpinan pendidikan memiliki tugas utama yang terdiri dari’";

1. Mengelola implementasi kurikulum dan pengajaran, meliputi pengembangan
materi pembelajaran, pengorganisasian siswa, penentuan alokasi waktu

pembelajaran, dan menstimulasi pengembangan kurikulum.

3! Tony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategis Kepemimpinan, him.82.
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2. Melakukan supervisi pengajaran

3. Melakukan pemantauan kemajuan belajar siswa, dan

4. Penyediaan suasana pembelajaran yang kondusif

Dalam hubunganya dengan pengembangan sekolah, kepemimpinan pendidikan
memiliki dua fungsi utama, yaitu’” :

1. Mengelola sekolah menjadi sekolah yang efektif (school efectivenness)

meliputi antara lain :

a. Mengembangkan etos @jal.s#ahqg'vt\in% diantara staf dan karyawan

sekolah

celola dengan baik

¢. Memotivasi guru memi si g tinggi dalam memajukan

sekolah dan siswa %ﬂj%ﬂj @J

¢ MremRYENPE RS, S
e. Memberikan perlakuarg Eaan alik yang positif pada siswa

f. Menyediakan kondisi kerja yang baik bagi§m karyawan dan siswa

g. Memberikan Im Q b ﬁg

mengembangkan dirinya sendiri.

siswa untuk

h. Mengusahakan agar antara guru dan siswa saling berbagi tugas dan
kegiatan.
2. Mengelola sekolah menjadi sekolah yang berorientasi pada kesuksesan

(succesful schools) yang meliputi :

52 Wuradji, The Educational Leadership Kepemimpinan Transformasional, him.88-89
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a. Melaksanakan fungsi kepemimpinan dengan menempatkan implementasi
kurikulum sebagai tekanan utama.

b. Lebih menekankan pada kualitas pembelajaran.

¢. Memiliki tujuan yang jelas dan ekspektasi yang tinggi akan sukses baik
pada guru maupun siswa.

d. Mengembangkan suasana sekolah yang kondusif.

e. Melakukan pemantauan dan evaluasi berkesinambungan sebagai bagian

dari pengembangan bud@ s@lﬂﬁ \

f. Mengelola pengemban%s %hoiah
Z

g. Melibatkan dukungan o dalam pengelolaan sekolah
n

h. Melibatkan masyarakat sekolah.

Bush dan Coleman memberik
yaitu menekankari r EcRege darm tanggung jawab
langsung terhadap pengaj v r_ga emik !a pﬁlpln yang dimaksud
dengan pemimpin pendidikan mencakup”:

1. Memberikan keseMQpQ Mﬁn§ l)é%’tmpam dalam proses
perubahan guna merefleksikan dan mengembangkan pemahaman personal
tentang sifat dan implikasi perubahan terhadap diri mereka.

2. Mendorong mereka yang terlibat dalam implementasi perbaikan untuk
membentuk kelompok-kelompok sosial dan membangun tradisi saling

mendukung selama proses perubahan.

%3 Tony Bush dan marianne Coleman, Manajemen Strategis kepemimpinan,him.80-81
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3. Membuka peluang feedback posisitf bagi semua pihak yang terlibat dalam
perubahan.

4. Harus sensitif terhadap outcomes proses pengembangan dan menciptakan
kondisi yang kondusif bagi feedback yang dibutuhkan, kemudian menindak
lanjutinya dengan melibatkan beberapa pihak dalam mendiskusikan ide-ide
dan praktiknya.

Dengan demikian dari penjelasan penjelasan tersebut di atas maka

seorang pemimpin pendldlka( arus men]ama adanya penekanan terhadap

pengembangan profesional yar %dl&ﬁ %J

proses pembelajaran dan pengajﬁran g ke(})as dan mengembangkan sebuah

n refleksi tentang pelaksanaan

kultur kolaborasi dari semua k baik dari dalam maupun luar
J

sekolah termasuk didalamnya

St (PR EEFR B G o o
dilihat di dalam prestasi dan rgiﬁpjlés\em tenaga pendidik, dan tenaga

kependidikan . Sehingga dal amhalxm ran kepala sekolah atau pimpinan dalam
lembaga pendidikan %‘lﬂApend]dlkanya kearah
tujuan yang ingin dicapai.

Peranan kepala sekolah sangat penting karena ia merupakan pimpinan di
lembaga pendidikan, maka ia harus mampu melaksanakan dan memiliki
kompetensi yang lebih dibanding dengan tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan. Kualitas kompetensi kepala sekolah secara umum setidaknya
mengacu kepada empat hal pokok, yaitu: (a) sifat dan ketrampilan

kepemimpinan, (b) kemampuan pemecahan masalah, (c) ketrampilan sosial, dan
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(d) pengetahuan dan kompetensi profesional > Kepala sekolah sebagai pemimpin
formal, yaitu pemimpin yang diangkat dan diberikan surat kepeutusan
mempunyai tanggung jawab terhadap atasanya, Di Indonesia seorang kepala
sekolah harus juga mempunyai beberapa kompetensi yang harus dimiliki
sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.13
Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah telah ditetapkan dalam lima

dimensi kompetensi, yaitu; kompetensi kepribadian, kompetensi Manajerial,

kompetensi kewirausahaan, ko@té%i‘ ﬁlBé\'V? dan kompetensi sosial. Dalam

menghadapi kehidupan yang t d 21 dengan berbagai masalah

global, menurut Tilaar yang di dam Supriyatno diperlukan adanaya
n

pemimpin-pemimpin yang ses mimpin profeional, pemimpin

yang bukan hanya menguasai ker
o o YN EERST e e
mengejawantahkan nilai-nila'l gT)_di Km istem pendidikan , (b) pemimpin

yang memiliki dan menguasai nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai

dengan perkembangml mp O N E S I A

Dari berbagai penjelasan tentang kompetensi kepala sekolah sebagai

pemimpin pendidikan, maka sudah seharusnya pemimpin pendidikan memulai
mengembangkan akan kemampuan dirinya menjadi seorang pemimpin
profesional yang dapat menguasai dan mengembangkan struktur organisasi

pendidikan yang efisien dengan sumberdaya manusia yang tersedia, dan dikelola

3 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan, him.37.
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dengan prinsip-prinsip manajerial, kewirausahaan, dan sosial dengan dilandasi

kompetensi pribadi yang dapat menjadi tauladan.

C. Bentuk Peranan Kepala Sekolah
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional oleh Depdiknas terdapat tujuh
peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai pendidik, manajer, administrator,

penyelia, pemimpin, pencipta iklim kerja dan wirausahawan.

Merujuk kepada tujuh peran k@pal% s’é('\i\ah) bagaimana disampaikan oleh

Depdiknas di atas, di bawah 1117;11(@@85 ecara ringkas hubungan antara

peran kepala sekolah dengan pceﬂn ompetensi guru.

a. Kepala sekolah sebagai pen

Kepala sekolah yang men

e SN EIR ST &
saja akan sangat memperrgaﬂ Ak tensi yang dimiliki gurunya,

sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar
para guru dapat SJH&Q m@“ﬁ‘;&!ﬁmtcnsmﬁ, sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.
b. Kepala sekclah sebagai manajer

Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasiltasi dan
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah seperti

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah, diskusi
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profesional dan sebagainya atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di
luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.

. Kepala sekolah sebagai administrator

Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk
tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya.
Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan

kompetensi guru tentunya Ir%'EnﬁApé\ﬁ\g , i terhadap tingkat kompetensi

g

para gurunya. Oleh kargpa & sekolah seyogyanya dapat
o Z

mengalokasikan anggaran yﬁg m 1 bag’l upaya peningkatan kompetensi
yd v

guru. =

. Kepala sekolah sebagai penﬂmU Jljﬁiﬂj@l

vk NI B B T2 i
secara berkala kepala sellg Elu xl\ an kegiatan supervisi, yang

dapat dilakukan melalui keglatan jungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran sec Ipﬁhan dan penggunaan
metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Mulyasa dalam Sudrajat, 2008).

. Kepala sekolah sebagai pemimpin

Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah yang dapat
menumbuhsuburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap
peningkatan kompetensi guru? Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita

mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi
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pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat menerapkan
kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Kepemimpinan seseorang sangat
berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian kepala sekolah sebagai
pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat yaitu jujur, percaya diri, tanggung

jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang
stabil dan teladan. 6 ShAM )

g Z
Kepala sekolah sebagai pen&ta&ag
e y4
Budaya dan iklim kerja yan @(on 1(1/)11 emungkinkan setiap guru lebih
y4

a sec

untuk meningkatkan kompe : lﬁﬂj@l

R OER S| TAS
Dalam menerapkan pri('giri_nsifAkex’mAsam dihubungkan dengan

peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah seyogyanya dapat
menciptakan pen‘lmg, Qnm5(c§al{9,\ serta memanfaatkan

berbagai peluang. Kepala sekolah dengan sikap kewirauhasaan yang kuat

termotivasi untuk menunj ara unggul, yang disertai usaha

o

akan berani melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di sekolahnya,
termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses

pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya.
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D. Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mewujudkan Visi dan
Misi
1. Makna Visi dan Misi
Lembaga pendidikan atau sekolah yang berkualitas harus mempunyai
visi yang jelas dan kemana arah yang akan dicapai. Hough, Paine, dan Austin
yang dikutip Sudarwan Danim® merumuskan tentang visi sebagai berikut,

Vision is process of taking people on a mental journey from the known to the

unknown, from the current (In‘}sz lTo'%&A ho,p dreams and aspirations and

V%l &n %buah pertualangan mental dari

'&eah miLe pengharapan, mimpi-mimpi,

risk of a preforred futur.

dikenal menjadi misteri, da

aspirasi-aspirasi dan n51ko- rensikan ke depan. Perumusan

visi ini harus diberi maknaJé&,hlxlyf&]&ﬁlJ -ada sekarang harus didongkrak

ki P TR TAS
Visi pada dasarrr'gﬂ)all& anan yang jauh ke depan,

mendalam dan luas yang merupakan daya pikir abstrak yang mempunyai
kekuatan dahsyat l!mlgemtwgélﬁm fisik, waktu, dan
tempat. Sedangkan Cortada® mendefinisikan visi sebagai, A4 view of our
environment will enable our tremendous future success. Definisi ini
menyiratkan bahwa kesuksesan pada masa depan sangat ditentukan oleh

kemampuan orang, siapapun juga, dalam memandang lingkungan secara

%% Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar, him 81.

% Tbid
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cermat karena faktor-faktor lingkungan itu sangat menentukan kesuksesan
menggapai masa depan.

Di lingkungan lembaga pendidikan seperti sekolah, peran visi dalam
menggerakkan institusi ke depan tidak dapat dihindari. Disinilah esensi
bahwa kepala sekolah tidak cukup mengandalkankan kemampuan
manajerialnya saja, melainkan harus juga tampil secara visioner, yaitu

berpandangan jauh ke depan, dengan tidak melepaskan diri dari realitas dari

dalam dan realitas dari luar.c ShAM )

Menurut Bush dan nisikan visi secara jelas bagi

organisasi merupakan tahap%rpe (n sebuah proses. Terlebih dalam
y

nting.”’ Visi menggambarkan

MV-U
masa depan organisasi mt:; Termasuk didalamnya yang

e R PR e Vi
diekspresikan dalam te asrﬂaww memberikan inspirasi bagi

anggotanya sehinglgiiﬂm termotivasi untuk bekerja dengan penuh semangat

DONESIA

Dalam upaya membentuk Visi dalam lingkungan sekolah, pemimpin

dunia manajemen pendidi

dan antusias.

harus menhgindari pendekatan “top-down”, yang memaksa staf dan para
anggotanya untuk menerima gagasanya. Visi harus mampu membuat rasa
antusias para staf dan anggotanya dan tidak membuat mereka benci atau tidak

partisipasi dalam proses pendidikan di sekolah.

%7 Thony Bush dan Marianne Coleman, Manajemen Strategis Kepemimpinan, him.35.
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Visi juga dipandang sangat penting untuk menyatukan persepsi,
pandangan dan cita-cita, harapan, dan bahkan impian-impian semua pihak
yang terlibat di dalamnya. Keberhasilan dan rputasi organisasi sangat
tergantung sejauh mana visi yang diembanya dapat dipenuhi. Oleh karenanya,
sebuah organisasi memerlukan visi dan misi yang jelas dan dapat
memberikan motivasi dan kekuatan gerak untuk mencapai prestasi menuju
masa depan dengan berbagai keunggulanya.

Dalam sistem mana_@eﬁ%mﬁ@ﬁelm pinan pendidikan, keberadaan

visi dan misi menempati posEl u@n

merumuskan lebih awal ten@)g

seorang kepala sekolah harus

udian dituangkan dalam misi.

gah, inspiratrif, mendorong

. oy
dan memacu komitmen M‘éﬂm anggota organisasi menuju

i ol QS PRSI T RS o
mencapai  Vvisi tersebui é mpa mhkan hendaknya mampu

menciptakan transformasi besar bagi sekolah yang terwujud dalam

perbatan-pertathh S oo e s

Setelah lembaga pendidikan seperti sekolah atau madrasah dengan

Dalam menyusun vis hen

sistematis dan terstruktur secara jelas ditetapkanya stakeholder utama, maka
lebaga pendidikan dapat segera memberikan arahan dalam melakukan
program sckolah dengan pemilihan-pemilihan prioritas. Hal ini dapat
diibaratkan orang ayang akan bepergian jauh, kemampuan organisasi dalam

menentukan stakeholder potensialnya sama dengan orang yang akan pergi
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jauh tersebut sudah memastikan bahwa jalan dan arah yang ditempuh adalah
jalan dan arah yang benar.

Namun demikian, agar operasional sekolah tersebut lebih fokus dan
lebih cepat dalam menentukan prioritas-prioritas sekolah maka visi sekolah
sebagai jawabanya. Perbandingan antara sekolah atau madrasah yang
memiliki dan mengarahkan visi dengan yang tidak, dapat digambarkan

sebagai berikut™®.

v UNlVE,;élTAs\

@

Komponen komponen dal ga mponen komponen dalam lembaga
Tidak mengarah ke mjglL A mengarah ke visi
Gambar 1 : visi se‘N@m@N E SI A
Itulah sebabnya sekolah yang belum memiliki visi atau memiliki visi namun
belum menjadi acuan dalam keseluruhan proses pekerjaan di sekolah. Maka
kepala sekolah harus mensosialisasikannya dan berusaha menggerakkanya ke

arah visi tersebut.

%% Muhaimain, Sutiah, dkk, Manajemen Pendidikan, him. 156
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Dari Sistem menuju sekolah Unggul

019 o 0T 100 001 ] [ emen

7 " Lembaga Berkembang

URIR] M' 10 |00T |000

’\’f /J A /| 11 é\ Lembaga Bingung

Unit 1 Unit 2 Unit

Gambar2: Tingkatan lem qga berkaitan ‘dengan kemampuan lembaga
mengarahkan s, >

Sekolah yang tidak meér au memiliki vivi yang belum

i e IR PR [P o e
yang menjadi visinya seniigetdiri, Ehinﬁga'sekolah tersebut tidak puya

arah karena setiap komponen menentukan arahnya sendiri. Kondisi seperti ini
disebut lembaga b g mgp Ipﬁe\saja, dan tidak akan
ada perkembangan berarti.

Kepala sekolah dengan kemampuan kepemimpinanya harus dapat
memberikan pengarahan dan meyamakan visi kepada seluruh komponen-
komponen di sekolah agar dapat menuju ke arah yang sama. Apabila semua
komponen sudah mulai mengarah tujuan yang sama maka ini berarti sudah

menjadi sebuah lembaga pendidikan yang berkembang. Pada kondisi

*Ibid
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berikutnya apa bila semua komponen sudah secara utuh menyadari dan
melaksanakan visi yang sama, maka dalam keadaan seperti ini lembaga sudah
memiliki daya saing dan keunggulan. Keunggulan dapat tumbuh dan
berkembang karena didorong oleh semua komponen, sehingga

perkembanganya dan arah lembaga menjadi sangat jelas sebagai mana

gambar berikut®.

J

Pengembanga n
Rencana Sekolah

Mt

IR

TO000 o000

e
W)
i
LLi
>
'l
i
i

T = Program dan Proses

X |visaNodnN

Gambar 3: Program da Sy ngarah kepada tujuan dan visi
sekolah rgt %\]Hr

Apabila lembaga atau se@ahgpawngua program dan melaksanakanya

menuju suatu tujuan yang dikembangkan dari visi sekolah, maka visi sekolah

akan dapat dicapai. Untukencapai visi tersebut dengan mencapai tujuan-

tujuan jangka pendek terlebih dahulu yang kemudian menjadi modal dalam

mencapai tujuan tertinggi dalam visi yang akan dicapai.

Ibid, him.157



2. Perumusan Visi , Misi dan Tujuan

a. Visi

57

Visi dapat dianggap suatu cita-cita atau mimpi yang ingin diwujudkan,

yaitu dengan tercermin semangat kinerja, ambisi, daya tarik yang besar,

atau keadaan perwujudan ideal masa depan. Agar dalam rumusan visi

dapat diraih, maka dalam menyusun formulasi visi harus memperhatikan

bahwa visi yang dibangun benar-benar efektif. Visi dikatakan efektif

apabila mengandung L@n-lﬂgrl's@ 'seb

g

dikutip Triantoro Safaria%ai
16

1. Visi menghubungkal r&ea

Visi yang b

terjadi pada saat ini d

sekolUN(lin Eﬂeg mahsa ketika seorang

a% imana pendapat Nanus yang

kepala sekolah sleg pemi erkadang fokus hanya pada

permasalahan-permasalahan yang muncul saat ini juga. Pemimpin

N | IR L) | == A S S —

visioner, yaitu pemimpin tatkala mendapatkan sesuatu maka dalam

pikiranya tergambar keinginan-keinginan untuk segera melakukan

sesuatu dengan yang didapatkan tersebut. Dengan demikian lembaga

menjadi siap untuk menghadapi berbagai perubahan-perubahan yang

mungkin terjadi pada masa sekarang maupun yang akan datang.

¢! Triantoro Safaria, Kepemimpinan,him 92-96
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2. Visi menggerakkan energi dan komitmen
Visi yang efektif akan menimbulkan inspirasi, semangat,
spirit, dan komitmen utuk diperjuangkan untuk mencapai sesuatu
yang lebih bermakna bagi kehidupannya, orang lain dan masyarakat.
Visi menggerakkan orang menuju transendensi diri sehingga bekerja
bukan sekedar mencari penghasilan dan uang, tetapi menjadi lebih
bermakna dari semua itu, yaitu sebagai aktualisasi diri, membangun
bangsa dan negara, @sg éMyarakat melalui produk yang

L =

dihasilkan. @ ‘¢.
3. Visi membangun stagar k larrdan kualitas

Visi memberi

NOAN

IS

standar kinerja bagi masing-

masing komponen A Lﬂﬁjjterukur dan terarah, dengan

demik@ﬁ W Eﬂ@rﬂrdﬂ‘ gerja sudah sesuai
dengan kualitas dTgnﬂUﬁlmg akan dibangun atau belum.

Adanya standar yang jelas membuat setiap orang mampu memahami
apa tugas Q a@n“)g %aldA atau lembaga yang
diikutinya.
4. Visi mempunyai daya tarik luas dan mendalam

Visi harus mempunyai fokus dan perhatian kepada orang,
karena visi tidak akan terwujud tanpa keterlibatan karyawan ataupun
anggotanya. Visi yang ideal mencerminkan organisasi secara
keseluruhan , bukan hanya menggambarkan pemimpin tertingginya.

Visi yang mencerminkan dan merupakan manifestasi dari seluruh
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semangat organisasi akan mendorong anggota atau karyawanya
bersama-sama mencapai tujuan. Visi tersebut memberikan
kesempatan pada setiap orang untuk bekerja secara mandiri, tetapi
tetap terarah pada tujuan yang sama.
. Visi berhubungan dengan perubahan
Visi dalam melakukan kegiatanya harus mendorong organisasi

untuk dapat melakukan perubahan-perubahan yang signifikan. Visi

harus juga mencerrﬁ( LﬁAd{a\féan}m tantangan untuk membuat

suatu perubahan yang;’eb‘¢ 'di

yang jelas orang @ak

asa depan. Dengan adanya visi

NN

sa khawatir dengan adanya

perubahan-perubah nyiapkan segala tindakan yang

€
tepat den ettt soe I
VTNV ERSITAS

Visi akan than donxgx dan keyakinan yang jelas

akan masa depanya. Sehmgia setiap orang dalam melakukan tugasnya

§Aﬁ merupakan sebuah

perjuangan yang tidak sis-sia, dan dimasa depan akan mendapatkan

merasa yakin a “ap

hasilnya.
. Visi menggambarkan idealisme tertinggi

Visi adalah suatu idealitas yang memiliki kekuatan dan
pengaruh untuk menggerakkan seluruh anggota organisasi untuk

menuju cita cita dan tujuan yang ingin dicapai.
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8. Visi mendefinisikan tujuan perjalanan dan petualangan
Visi menjelaskan arah dan tujuan akhir dari sebuah organisasi
atau lembaga. Dalam visi tersebut juga tergambar nilai-nilai yang
menjadi dasar untuk mencapai tujuan dan tantangan-tantangan yang
akan dihadapi.
Dalam merumuskan visi harus pula dikembangkan dengan

memperhatikan kebutuhan stakeholder potensial dan kegiatan utama

lembaga. Visi dxrumu@ Idsah' "ﬁ\al\l yang mudah dipahami dan

menunjukkan suatu k%@n&a@m jangka panjag dapat berkisar

antara lima hingga sepuﬁh umusan dan keadaan tersebut dapat

diwujudkan dalam uk

Sekolah sebagat’

pendidikawgﬂagTw ilai-nilai tersebut
merupakan sesuatu yrg"'a_djk%b\w:tukembangun kepercayaan-

kepercayaan sumber daya manusia di sekolah. Berkaitan dengan
kepercayaan—k!mg Q uﬁ§ Is harus meliputi hal-

hal berikut®*:

1. Kepercayaan sekolah harus sesuai dengan visi organisasi dan berbagai
pandangan dari stakeholder.

2. Kepercayaan sekolah merupakan statement dari nilai-nilai sekolah

3. Kepercayaan sekolah merupakan deklarasi dari harapan sekolah

terhadap harapan pada produk yang akan dihasilkan.

52 Muhaimin, Sutiah,dkk, Manajemen Pendidikan, him.159.
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4. Kepercayaan sekolah harus tepat dan dapat diimplementasikan

5. Kepercayaan sekolah akan menjadi pedoman dalam melaksanakan
berbagai kegiatan.

6. Kepercayaan sekolah merefleksikan ilmu pengetahuan, filosofi, dan
semua perbuatan yang dilakukan sekolah.

7. Kepercayaan sekolah merupakan komponen kunci dari perencanaan

strategis.

Dengan dimilikifya llcgpLéf%a{\f\aan}rsama di lingkungan sumber

daya manuisa yang | d&ko akan mempercepat proses

pencapaian visi sekolah

>
| Misi SEIIES

TR ST G e
kesatuan yang utuh. Misi.adalah l&uamok organisasi yang luas dan
pakan alasan mendasar baﬁEﬂor anisasi maupun sekolah, misi
lask

o mie,

masa depan. Misi ekolah dikembangkan dari kegiatan utama lembaga

meru
menje ‘ enggambarkan impian di
dengan memperhatikan visi yang telah ditetapkan.

Misi harus merupakan hal-hal penting yang harus dilakukan oleh
sekolah dalam upaya untuk mencapai visi. Namun demikian, akan lebih
mudah jika misi lembaga sekolah dikembangkan dari kegiatan-kegiatan
utama sekolah. Itulah sebabnya lembaga sekolah harus terhubung dengan

Visi.
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Dalam merumuskan misi, ada hal-hal yang penting untuk
diperhatikan yaitu berkaitan dengan®
1. Misi harus mampu menggambarkan berbagai keperayaan dan nilai-
nilai yang harus dianut sekolah
2. Statement misi harus berorientasi ke masa depan dan mampu
menggambarkan sekolah pada masa yang akan datang dengan
berpijak pada apa yang telah ada,

@kll.l?ILJ'a ian visi

&urgm tetapi khusus berlaku untuk

yang singkat dan padat tidak

3. Statement misi h
4. Statement visi buk

sekolah tertentu.

5. Statement misi me

lebih dari dua lcallmztt’/bﬂjkﬂJ @J

YN E RSB TS e o
memperhatikan visi iegaLdan Axiuﬂ-tx’uan sekolah dalam tahapan

mencapaivisi.INDoNEslA

c. Tujuan
Tujuan merupakan sasaran dan arahan yang akan diupayakan dicapai
oleh lembaga atau sekolah dalam jangka waktu sedang atau pendek. Tujuan
pada umumnya menjadi program dalam jangka waktu 2 sampai 3 tahun dan

kurun waktu yang pendek adalah 1 tahun.

3 Ibid hlm.166.
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Itulah sebabnya tujuan dan sasaran penting harus dicapai terlebih
dahulu pada tahun-tahun pertama dalam pelaksanaan visi, baru kemudian
dilanjutkan dengan tujuan dan sasaran berikutnya. Dalam merumuskan
tujuan dan sasaran harus dapat diukur, hal ini untuk mengetahui tingkat

ketercapaian tujuan tersebut.

0
-
D>
g

UNIVERSITA S \
VISINOAN\ /

~

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BAB 11

METODE PENELITIAN

Pengertian secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu® Dengan

demikian, maka langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam

mengumpulkan dan menggali data”se intérpretasi data guna menemukan
Tt meng| ke

weli n ini meliputi langkah-langkah

S
(=
()

jawaban permasalahan yang diang|

sebagai berikut ;

UNIVERSITA

A. Jenis Penelitian

W,

SOOI

Penelitian ini adalah pe g@}aim penelitian yang dilakukan

secara langsung di obyek penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan.

Jenis penelitian MMM%%JILE&%&O% deskriptif
analitik. Alasan pemilihan II‘SLMA)M adalah karena penelitian
bermaksud untuk meNcEr&YAﬁstik, integrative dan
mendalam tentang suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang yang berhubungan langsung dengan obyek penelitian. Dengan metode

ini akan diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai makna

dari kenyataan dan fakta yang relevan.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (
Bandung:alfabeta, 2006 ), him.3
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B. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud disini adalah dari mana data penelitian
diperoleh. Adapun sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang humas, bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang penelitian
dan pengembangan, bidang sarana prasarana, semua staf dan guru serta sebagian
siswa yang diperlukan dalam memberikan informasi dan data yang ada

hubunganya dengan penelitian ini.

C. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang sesuai defigan penelitian ini, maka penulis
menggunakan metode trianggulasi, yaitu, menggabungkan metode observasi

partisipatif, wawancara mendalam'dan-dekumentasi secara berulang-ulang.

1. Observasi Partisipatif

Nasution menyatakan. bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi
merupakan suatu cara untuk mengadakan penelitian dengan jalan
mengadakan pengamatan langsung dan sistematis dengan menggunakan
seluruh alat indera.%® Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adlah observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian.

5% Nasution S, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, ( Bandung: tarsito, 1998), him.5
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2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan Tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan pada tujuan
penyelidikan®® Sementara itu Sugiono dengan mengutip Esterberg
menyatakan bahwa wawancara atau interview adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, seingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*’ Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan dengan teknik penentuan nara sumber (purposive
sampling) yang melibatkan jnsur kepala sekolah sebagai pimpinan, wakil
kepala sekolah bidang humas, bidang kurikilum, bidang kesiswaan, bidang
sarana prasarana dan bidang penelitian:dan pengembangan, serta melibatkan
semua staf dan guru, komite sekolah; siswa-dan semua pihak yang berkaitan
dengan penelitian™ Pédomah “WaWancata, yafig™ digundkan adalah semi
struktur, yakni diawali dengan mengajukan pertanyaan yang terstruktur dan
kemudian dikembangkan secara lebih luas. Alat Bantu yang dapat digunakan
berupa tape recorder, kamera handycam, dan catatan. Selain itu
dimungkinkan menggunakan angket dan kuesioner guna mendapatkan data
yang leih terbuka dan obyektif.

3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-kaya monumental dari seseorang

% Sutrisno Hadi, Metode research II (Yogyakarta, Andi Ofset, 2000), hlm.193

%7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan...him. 310
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atau suatu organisasi. Dengan metode dokumentasi ini maka fokus
pengamatan dilakukan terhadap ruang atau tempat, pelaku, dan kegiatan atau

aktivitas tertentu.

D. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama
proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk diolah

secara sistematis. Dimulai dari asi, mengedit, mengklasifikasi,

mereduksi, selanjutnya aktivita &eny ji ta menyimpulkan data. Teknis

>
Huberman 1984 ; 15-21 ), seperti;pada ( berikut :
D

MEDE

Analisis Data Modei Interaktif

NIVERSITAS

AV
— Pengumpulan Data ~ = - ¢
NDONESIA
# - Reduksi Data
Penarikan
Kesimpulan

Sumber : Miles dan Huberman
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Reduksi Data

Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan yang lengkap
dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, dirangkum, dan
kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk dipilih yang terpenting
kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian kode
dan pentabelan). Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian
berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data
yang tidak diperlukan disorfir agar imemberi\ kemudahan dalam penampilan,
penyajian, serta untuk menarik kesimpulan sementara.

Penyajian Data

Penyajian data (display data) dimasudkan agar-lebih mempermudah bagi peneliti
untuk dapat melihat gambaran seddra’keseluruhan atau bagianbagian tertentu dari
data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data kedalam suatu bentuk
tertentu sehingga.kelihatan jelas'sesoknya lebih utuh. Data-data tersebut kemudian
dipilah-pilah dan disisikan unfitk disortir’ mentirut’kelompoknya dan disusun sesuai
dengan katagori yang'sejenis unttk\ditampilkan‘agat selaras dengan permasalahan
yang dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu
data direduksi.

Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus sepanjang
proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari
data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotetsis

dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif.
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Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari katagori-katagori data yang
telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir mampu
menjawab permasalahan yang dihadapi. Tetapi dengan bertambahnya data melalui
verifikasi secara terus menerus, maka diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded.
Dengan kata lain, setiap kesimpulan senantiasa akan selalu terus dilakukan
verivikasi selama penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti.

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang logis, data kualitatif berupa

pandangan-pandangan tertentu @atﬁp. &m@ yang terjadi dalam kebijakan

pendidikan, utamanya kebijakan swa baru di PT, juga beberapa

data kuantitatif yang terdiri dari mendukung adanya prosentase

hubungan antara data yang ber ai bahasan. Untuk itu diperoleh

suatu hubungan penyilangan y%@j}@}m penjelasan terhadap dampak

kebijakan PT terhadap akses masyarakat dalam memperoleh kesempatan

pemerataan pendlumv E R s I TA s
Ketiga komponen berirlt&slﬁmﬂiMsuam kesimpulan yang benar.

Dan ternyata kcsimpullN E @N E@‘J ﬂakan pengujian ulang,

yaitu dengan cara mencari beberapa data lagi di lapangan, dicoba untuk

diinterpretasikan dengan fokus yang lebih ter arah. Dengan begitu, analisis data
tersebut merupakan proses interaksi antara ke tiga komponan analisis dengan
pengumpulan data, dan merupakan suatu proses siklus sampai dengan aktivitas

penelitian selesai.
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E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dan penjelasan secara sistematis dalam
penulisan tesis ini sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka.
Dari bab inilah akan tercermin ide dan permasalahan mendasar yag menjadi
fokus penelitian.

Bab kedua, berisi tent@ llf?rlin@k'g\ te%is, teori-teori kepemimpinan

Bab ketiga, berisi tentan

Bab keempat, berisi tcntm%’gﬂm mn dan analisa data.
Bab keliﬂwN‘W EJR)’s IefTﬂ ﬂ gmpulan sebagai

hasil penelitian sekaligus rg;ﬁn jawaban, atas permasalahan dalam

sekolah secara umum dan te a pelaksanaan visi dan misi

sekolah.

NIVERSITA
7ISIN éa

penelitian, dan saran-saran.

INDONESIA
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Sentolo
1. Sejarah SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo
SMA Negeri 1 Sentolo didirikan berdasarkan  Surat Keputusan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor, 0188/0/1979 tertanggal, 3

September 1979 dan me eri di Yogyakarta yang ke

13, yang selanjutnya dike SMA GALASTA. Tahan

pendiriannya  diabadikan alan jawa “HARUMING

WULANG HAMBUKA B Negeri 1 Sentolo : Ploso

Banguncipto Sentolo Kabu o Propinsi Daerah Istimewa

el YNIVERSITAS
Perkembangan SMA lTslll_S%l\oM

Pada awal berdlrﬁ SMA Negeri 1 Sentolo membuka 3 kelas,
selanjutnya mulai ajaran mgas 6 daya tamping SMA
Negeri 1 Sentolo menjadi 5 kelas dengan membuka dua program/jurusan
yaitu IPA dan IPS sampai sekarang. Tahun ajaran  2008/2009
melaksanakan pembelajaran dengan system “ MOOFING CLASS “ dan
telah terakriditasi dengan predikat “ AMAT BAIK “(A).

Dalam perkembangan sejarah kepemimpinan Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Sentolo hingga tahun 2011 sudah mengalami beberapakali

pergantian yaitu :
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a. Drs. Matnoor

b. Drs. Edi Sugito

c. Drs. Muhammad Sholeh
d. Drs. Sri Matoyo.

e. Drs. Panut.

f. Drs. Hanal.

g. Drs. Mawardi ( 1995 - 2000 )

h. Drs. P Sujono (2000 - 50p2'y=~M
%
‘5?"’&/"
1

2003 -

y4

SN

Vi M SRy EIRS | TA S
a. Visi SMA Negeri 1 Selng ﬂoll&'cm:m:

“Terwujudnya insan cerdas, unggul, dan peduli lingkungan Hidup® Visi
tersebut memplam Qﬂ.@lm ﬁya eras S Negeri 1 Sentolo

dalam mencetak dan menghasilkan lulusan berkualitas dari sisi intelektual

1. Drs. Mujiono (2002 -

J.  Drs. Marsudi Raharjo (

ISINOAN\ J

k. Drs. Sulistyo (2010 s

maupun moral, sehingga dapat berkembang dan bermanfaat untuk bangsa

dan negara Indonesia. Adapun makna insan cerdas, unggul dan peduli

lingkungan adalah sebagai berikut :

1) Insan Cerdas adalah insan yang tajam pikiranya, cerdik, pandai,
tanggap, berpengetahuan luas, terampil, berpikir ilmiah, kreatif,

inovatif dan logis
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2) Insan Unggul adalah insan yang mengerti siapa dirinya, masa
depanya, berpikiran ke depan, punya rasa percaya diri, berpandangan
terbuka, berbudi luhur, taat menjalankan agamanya, sopan santun,
memiliki perasaan hati yang bersih, murni dan mendalam

3) Insan peduli lingkungan hidup adalah, insan yang mengrti,
memahami, dan mau bertindak secara positif terhadap situasi dan

kondisi lingungan hidup dimana mereka berada.

f ISLAM \

. Misi
<[
Dengan mempertlmbangﬁn g lan isu yang berkembang maka
1d ue
misi SMA Negeri 1 Sentgoo Prog)bnadalah sebagai berikut :
yd
Menyelenggarakan pe ingan secara terjadwal, efektif,

ilkan lulusan yang terampil,
i RYRAERSITAS
1) Menumbuhkan sergaiiewlﬂxpada seluruh warga sekolah

baik dari sisi akademik maupun non deml
2) Menumbuhl(mQ mengie L

ingkungan yang cerdas sebagai dasar untuk menjadi insan mandiri,

efisien, dan intensif

%.n wawasan pengetahuan dan

bertaqwa, berkepribadian, berakal, bermoral, berketrampilan dan

berbudaya.

. Tujuan Pendidikan

Menghasilkan lulusan yang berkualitas agar mampu bersaing baik pada
tingkat lokal, nasional maupun internsional dengan cara :

1) Menigkatkan nilai rata-rata nilai ujian sekolah dan ujian nasional
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2) Meningkatkan jumlah siswa yang diterima di perguruan tinggi
terkemuka

3) Mempersiapkan lulusan yang mandiri, kreatif, inovatif, berakhlak
mulia, dan peduli lingkungan hidup

4) Meraih prestasi akademik dan non akademik dalam berbagai
kejuaraan di tingkat lokal, nasional, dan internasional

5) Terwujudnya “The Research School” dan pusat tudi sekolah

berwawasan lingkurigan “
d. Indikator Keberhasilan 5
1) Meningkatnya nilai r. seltajibhhdanujian nasional
2) Meningkatnya jum > iterima di perguruan tinggi

terkemuka iﬁb&uﬂj %‘Uj @J

P MY PRI | T v
berakhlak mulia, ﬂiﬂnﬁdup

4) Meraih kcl uaraan bcrba blg aik akademik maupun non

Erbagan

akademik tlngkat lokal, nasional dan
internasional
5) Memiliki sikap profesional dengan kemampuan melakukan penelitian/

resarch pada seluruh warga sekolah

3. Letak Geografis
SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo berada di lingkungan strategis

dan lingkungan pendidikan, tepatnya berada di jalan Sentolo Magelang.
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Sebelah selatan berhadapan dengan persawahan, sebelah utara berhadapan
dengan persawahan, dan sebelah timur dibatasi oleh area persawahan.

Area lingkungan SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo menempati
tanah seluas 9.030 m?, dengan luas bangunan 3.428 m’, dan luas halaman
2.226 m*. SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo letak geografisnya berada di
padukuhan Ploso, Desa Banguncipto, Kecamatan Sentolo, Kabupaten

Kulon Progo, Propinsi Daerah Itimewa Yogyakarta.

C ISLAM )
(<_[ Z
. Profil Sekolah N 8
1 Z
Nama Sekolah § 1 T'Sentolo
= L
Alamat Sekolah = >
. 2 ': / “L '}
Kalurahan / Desa ]Lt:;J

e UNIVERSITAS
Kota / Kabupaten I Sﬂn&w

Propinsi : Daerah IstimngmK\karta
v INDGRNES

Telepon :(0274) 7498299
Bentuk Sekolah : Konvensional
Status Sekolah : Negeri

Tahun Berdiri : 1979

Waktu KBM ; Pagi

Tahun Akreditasi : 2008

Status Akreditasi CA



Nilai hasil Akreditasi : 96,60

Rombongan Belajar . 15 kelas

Jurusan

. IPA dan IPS

5. Struktur Organisasi Pengelola Sekolah

NO NAMA JABATAN
1 | Drs. Sulistyo Kepala Sekolah
2 | Suparmi. S.Pd ISL A}@pa‘l\Tata Usaha
3 | Suprihono 'Z[} Bendlzﬂara Sekolah
4 |Atmadi,SPd |5 Kasek Ur. Kurikulum
5 | Teguh, S.Pd i Urs Jadwal dan Monitoring
6 | Dra. Nurhaidah. Z Sub.%: .Pengajaran & Pen.Mutu
7 | Drs.Untung Sugiyart,\%{ e ck.Ur.Kesiswaan
8 | Subiyanto, SPd  —“//“"}’5iib.Uré Tata Tertib Sekolah
9 | Dra. SHrag' W r. Sarana, Prasarana
10 | Dra. MM%
11 | Nanil Setyaningsih} Mbomton’um BIOLOGI

Tabel No 1. SM@M&J A
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6. Sumber Daya Berdasar Status dan Pendidikan

Status kepegawaian dan tingkat pendidikan dapat dilihat penyebaranya

sebagai berikut :
NO| KA | pNS | GTT | PPL | Jumlah | Persentase
1 | Magiter/ S2 - - - - -
2 | Sarjana/ S1 38 . - 38 85%
3 | Sarjana Muda/ | 4 1 - 5 15%
D3
Jumlah 47 | ISLAM -\ 43 100,00%
)5 Z
Tabel 2. Tingkat Pendidikmlﬁm@ 7
5 Z
S m
z 0
; = :
No| lneat p ST [[M;“h“e Jumlah | Persentase
Magister/S2 - . -
2 | Sarjana/ S1 1 10%
3 Sa:janahlm 10%
D3 .
SMA/SMK 7 40%
5 INDERESIA L
sD L™ /) g i i
Jumlah 10 | 6 16 100%
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Karyawan
7. Guru Pengampu Mata Pelajaran
NO NAMA Bidang Studi
1 | Drs.Widodo Sejarah
2 | Dra.Kiasmirah Kimia
3 | Drs.Suwono Matematika
4 | Dra Musyarofah BP/BK
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NO NAMA Bidang Studi
5 | Marganingsih. S.Pd Ekonomi

6 | Antonius Sugiyo. S.Pd Kimia

7 | Subiyanto. S.Pd Fisika

8 | Heri Marwanro. SE Ekonomi / T1

9 | Drs. Untung Sugiyarto Bahasa Indonesia
10 | Lilik S.Pd Bahasa Indonesia
11 | Subardjo. S.Pd Sejarah

12 | Anto Irsyadi. S.Ag Agama Islam

13 |Atmadi. S.Pd. Matematika

14 | Drs.H.Soenardi C ISLAM ,\ Kimia

15 | Dra. Surati ;[’ Z Biologi

16 | Drs.Ari Andayani ‘U:) & ()| | Bahasa Inggris
17 | Dra.Nurhaidah ':LLU < | | Bahasa Inggris
18 | Dra.Siti Agustinah. % 1] | Matematika

19 | Dra. Sulistyo - ~ | | Ekonomi

20 | Drs Suyono %UJMUJ@J Geografi

21 | Drs.Teguh. Fisika

2 [ INIVERSIPAS

23 |Indra SPd /B

24 | Subiyanto. S.Pd Fisika

25 | Agus Sudarmono. S.Pd Matematika

26. | Diah Murtil ) 1Aupa

27 | Dra. Endar BC PKN

28 | Dra. Siti Aminah PKN

29 | Suprininhsih. S.Pd PKN

30 | Slamet. S.Pd Seni Budaya

31 | Agus .S.Ag Agama Islam

32 | Siawantoro Agama Katolik
33 | Parjiyah. SAg Agama Kristen
34 | Raden Iba Kuncoro. S.Pd Pendidikan jasmani
35 | Dra.Sunarti Pendidikan jasmani
36 | Slamet Nugroho. S.Pd Bhs Jawa

37 | Istirahayu Seni Budaya
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NO NAMA Bidang Studi
38 | Suwasti. S.Pd Bahasa Inggris
39 | Siti M Banat. S.Sos. Sosiologi
40 | Dra. Rertno Rahayu. Sosiologi
41 | Elvira. S.Kom TIK
42 | Tutik S. S.Pd Biologi
43 | Kasdi Iskandar. S.Pd. Teknologi Informasi
Tabel 4. Guru Pengampu Pelajaran
8. Karyawan dan Tugasnya C ISLAM 2
NO NAMA 8 URUSAN
1 | Suparmi,S.Pd pal
2 | Panut, SE Urs'(glldang/Perpustakaan
3 | Ety Yuliati i
4 | Suprihono r2 ara Sekolah
5 | Suratmi ‘ Keuangan BP3
6 | Tri Andayami )
T Slamet ™ Penjaga Sekol
8 Sukirman I S I é a Biologi
9 | Ety Yuliaty ) Pembantu bendahara
10 [Nawang I A
11 | Giyono Tukang Kebun
12 | Subarjo Satpam
13 | SarbiniA Petugas Jaga Malam
14 | Sarbini B Keamanan Kendaraan/Jaga Malam
15 | Bashori Kebersihan
16 | Didik Komputer

Tabel.5 Karyawan dan Tugasnya



9. Data Siswa
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Penerimaan Siswa dan pendistribusian NUN Terendah dan NUN tertinggi

PPDB tiga tahun terakhir.
No Tahun Pelajaran NUN Terendah NUN tertinggi
2009/2010 26,93 28,80
2 |2010/2011 7.353 8,25

Tabel.6 NUN Terendah dan NUN Tertinggi

Tahun ajaran 2009/2010d( 2610/2011 nilgi

diambilkan dari nilai ratarﬁ

Z

=~

1 terendah dan tertingginya

agcla siswa dengan Nilai Ujian

Nasional 3 mata pelajaran d@fi Wua%p
J

Tabel.7 Asal WE

No Asal Siswa 5 rendah | NUN Tertinggi
“Wo 2 (( 2f (Lo (]
Daerah /\J/LUUJ L J LSSAO 36,40
2 | Luar daerah 35,15 37,10

RSITAS

Distribusi Siswa SMA NI:§ L&ﬁM Progo menurut kelas dan
jenis kelamin T&L}M@N E s I A

Jenis kelamin
Kelas . Jumlah Persentase
Laki-laki Perempuan

X 81 172 253 33,55%
XIIPA 53 140 193 25,60%
XIIPS 23 29 52 6,90%
XII IPA 42 141 183 24,27%
XII IPS 24 49 73 9,68%
Jumlah 223 531 754 100%

Tabel.8 Distribusi Siswa menurut kelas dan jenis kelamin



10. Komite Sekolah

81

NO NAMA JABATAN
1 | Drs. Saelan Ketua
2 | Drs.H.E.Suharjo W Wakil ketua
3 | Drs.ST kartono Sekretaris
4 | Drs.H.Suhadi Mudjono Anggota
5 | Sugiyanto Saputro,BA Anggota
6 | .H.Soeprapopo Anggota
7 | Dra. Kimawarni Anggota
8 | .Pranowo, " ISLAM ) Anggota
9 | Drs.Heru Purnomo, Z[ Z Anggota
10 | Drs.Bambang sigit S.% & 8 Anggota
11 | Ir.Salamun Wi £ Anggota
12 | Ir.H.Markus Sugiha '@' Anggota

=]
Tabel. 9 Komite Sekolah TMWM %‘;}

11. Sarana Prasuml MEB s I TA S

NO

I‘w Jumlah

Ruang Tata Usaha

1
1
Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
Ruang Guru 1

Ruang Kelas 15

Ruang Perpustakaan

Ruang Lab.IPA

Ruang Lab.Bahasa

W iw|~J|nN|wn| W] —

—_
o

Ruang AVA

ey
—

Ruang BP/BK

o
[ 3]

1
3
1
Ruang Lab.Komputer 2
1
1
1

Ruang Serbaguna
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NO

NAMA

Jumlah

13

Musholla

14

Ruang Osis

15

Lapangan Olahraga

16

Ruang Gudang

17

Ruang Display Tropi

18

Ruang Piket

19

Ruang Teater

20

Ruang Satpam

21

Ruang UKS

22

Ruang Penggandaan

K
3
g»

ok { gt | bt |t | gt | gt | et | gt | g ]

23

Kamar Kecil

24

RIYTAS

Kantin

25

Tempat penjaga Sekoﬁh

=

26

UN

Tempat Parkir

VISINGAR [/

27

Tempat Pengelolaan Samp,

P N

U ([A=(

28

Ketersediaan Daya Listtik’ /=7

25.200 Watt

29

Komputer PC

30

Laptolu

3

AS

31

Televisi

32

LCD Proyektor

ISE=AM

4

2

33

34

Internet Warelle IA

1 paket

2 paket

Tabel. 10 Sarana Prasarana

Perpustakaan

NO

NAMA

JUMLAH JUDUL

JUMLAH

Buku Fiksi Indonesia

315 1480

Buku Fiksi Asing

20 315

Buku Non fiki

25 8920

Buku Non Fiksi Asing

W || W —

Buku Referensi Indonesia

98 262
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NO NAMA JUMLAH JUDUL | JUMLAH
6 | Buku referensi Asing 15 102
7 | Buku umum 211 250
8 | Buku Pelajaran 60 9767
9 | Komputer 5 unit
Tabel.11 Sarana Perpustakaan
12. Prestasi Siswa
a. Prestasi Akademik
m( ISLAM )
Prestasi akademik yang dicapai betdasarkan data nilai UN (Ujian
= O

Nasioanal) tahun 2010

4]

(ihcian program IPA 188 siswa

Z
lulus 186 siswa, 2 siswa idak | karenn_; tidak mengikuti Ujian Praktik.
>
NILAI | BIN | ING | MAT/-§1S | KIM | BIO | IML
Klasifikasi| B | A% F-&71 A A B A
Rata-Rata | 7, 9 | 833 | 886.] 7,15 | 4848
mﬁ?ﬁ%ﬁé 0 ‘ms 4,00 | 35,90
Tertinggi 9oo| 975 ’9‘5 10,0 | 9,75 | 35,10

Tabel 12 Presmﬁ’ﬁw g]n 10/2011

Prestasi siswa program IPS dengan jumlah siswa sebanyak 69 dan lulus

69 atau 100% dengan perolehan nilai UN (Ujian Nasional) sebagai

berikut :

NILAI BIN | ING | MAT | EKO | SOS | GEO | JML
Klasifikasi B A B A B A A
Rata-Rata | 7,50 | 836 | 7,14 | 7,30 | 7,30 | 7,59 | 46,03
Terendah | 520 | 6,60 | 400 | 475 | 550 | 5,00 | 40,15
Tertinggi 9,00 | 960 | 925 | 925 | 9,50 | 9,50 | 51,80

Tabel 13 Pretasi siswa IPS berdasar Nilai UN Tahun 2010/2011
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Bidang Akademik
No| Jenis Cabang |Prestasi | Penyelenggara | Atas Nama |Tahun
1 |OSN Astronomi |Juara III |Dinas Pend. * Aulia Nur | 2011
Kab. Kulon Progo| Utami
2 |OSN Kebumian |Juara III |Dinas Pend. * Cahyani 2011
Kab. Kulon Progo| Hayyu
Utami
3 |OSN Ekonomi/Ak|Juara II [Dinas Pend. * Ayu 2011
Juara III |[Kab. Kulon Progo| Nuryana
» Supradewi
» Deti Setya-
TII/NVER ningsih
4 Menulis Puisi Juaral |Dinas Pend. * Abdur 2011
S K}z n Progo| Rohman
Juara ikpora DIY  |* Abdur
FF, Rohman
5 |OSN Fisika Juara * Hesti 2010
4 Kurniati
6 |OSN Komputer |Juara . * Ratri 2010
r||//|Kab Kuldn Progo| Puspitasari
7 |Giat Prestasi Juara 1l [Kwada XII DIY | Takdir Hari| 2010
Karya Ilmiah Mukti
8 |Giat Pre . dir Hari| 2010
Majal nding ukti
9 Menulis Cerpen I |Dinas Pend. = Yustiva 2008
Bahasa Jawa I 31— % Progo
10 [Menulis C Di * Dessy Nur | 2008
Bahasa Inj&_[ Indah
11 Bercerita Sejarah |Juaral |Musium Benteng [* Wisnu 2008
Tk SMA VB Budi
Waluyo
12 |[English Speech  |Juara II |Surya Global * Wisnu 2008
Contest Tk SMA Budi
Waluyo
13 |LKTI Pelajar Juaral |UPN Veteran Yk (= Wisnu 2008
SMA Se- Budi
Indonesia Waluyo
14 |Menulis Artikel |[Hrapan I [YP3I Usamah KP |* Wisnu 2007
Narkoba Budi
Waluyo

Tabel 14 Prestasi siswa Bidang Lomba Akademik Tahun 2007-2011
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No

Jenis Cabang

Prestasi

Penyelenggara

Atas Nama

Tahun

Pencak Silat

Juara [

Dinas Pend
Kabupaten

» Nur Purwita
Latifah

2011

Sepak Bola

Juara |

Dinas Pend
Kabupaten

* Pandu Dwi S

2011

Renang

Juara II

Dinas Pend
Kabupaten

= Kalifa
Nurahmad
Fauzi

2011

Pencak Silat

Juara I1

Disdikpora DIY

J LI
E

Tenis Meja

n
Judra I
>

SLAM
-
Z
q

* Irya Prima
Mabharani

* Nur Purwita
Latifah

* Nur Purwita
Latifah

2011

n Prﬂk

b. [* Ari Falia Dana

2011

Lari 100 meter
Pa

. |* Dimas Satrio

Ragil

2011

Membaca Puisi

UNI

Membaca

USD Y

Mf-ﬁ

Kabupaten

$’

» AbdurRohman
= Dwika
= A M. Rosa

Rinanti
» Abdur

2011

2011

2011

2011

Kristanto

» Nugroho Hari
Santosa

* Yedy
Aprianto

= Susetyo
Setiaji

= Novan
Pujianto

» W. Dika
Pradana

= Faizal R.
Romadhoni

* Dimas Satrio

Ragil

2011
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No

Jenis Cabang

Prestasi

Penyelenggara

Atas Nama

Tahun

» Rahmad
Nurcahyo

» Nur Rokhim
Fajar S.

= Eka Kabul
Kiswara

» Andika
Ristian N.

Karate

KONI Kulon
Progo
KONI Kulon

10

Tae Kwon Do

= Safitri
Wulandari

* Ridwan
Prasetya

= Maulina
Kairunisa

2009

* Yuan Arya
Tigana

* Yuan Arya
Tigana

2009

11

Seni Kerajinan

* Dwi Ananda
Puspitasari

2009

12

Karate

IN

Juara I

UNIVE
ISL

RSIT

= Wulandari

= Subana
S an

. na
Khairunisa

= Septiana Nur
H

@ NE S| b

Juara II1

Juara 11

itasari
= Siti Meimisa
Ambar A.
F. Fulan
Mertinda

2009

13

Pencak Silat

Juara I

Juara I

Dinas Pend
Kabupaten
Dinas Dipora
DIY

= Erina Indriani
» Erina Indriani

2009

14

Giat Prestasi
Guyon Maton

Juara I

Kwarda DIY

Takdir Hari
Murti

2009

15

Geguritan SMA

Juara I

Dinas Pend. Kab.
Kulon Progo

* Wisnu Budi
Waluyo

2008

16

Bola Basket

Juara IIT

Dinas Pend.

Pi

Kabupaten

* Rahayu
Wijayanti

2008
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No| Jenis Cabang |Prestasi| Penyelenggara Atas Nama |Tahun
Juaral |Dinas Pend. » Fera Ayu 2008
Kabupaten Wantari
17 |Bola Volley Pa |Juara Il |Dinas Pend. * Suryatma 2008
Kabupaten Kulon| Nugraha
Progo » Farizal Aziz
Cahyadi
* Nur Rohman
PS
* Miftachul Aan
K
18 [Karatedo Juaral |Dinas Pend. * Feriana 2008
= q_b\y@@t‘n{(ulon Wulandari
L IT |Progo Z * Rohmad
g 5 Saifudin
0O * Nungky
Z Octaviani
m ] Ven‘y
n
= Prasetya
1’} « Supandi
Tusrs ([ ([ . Ribingy
i), 160 L B el
Juara II1 * Nur Rohman
UNINMER SITASR
bt AN Wali
- Walinono
* Panji Arie
IN_J !SE %I%amungkas
19 |Atletik; Lompat |Juara inas Pend. Kab. |* Sutawa Seta | 2007
Jauh Kulon Progo Prabawa
20 |Volley Putra Juara II |Dinas Pend. » Farizal Aziz C| 2007
Kabupaten Kulon
Progo
21 |Atletik; Juaral [Dinas Pend. » Tka Dewantari | 2007
Lari 100 m Kabupaten Kulon
Progo
22 |Atletik; Juara II |Dinas Pend. * Rahayu 2007
Lari 200 m Kabupaten Kulon| Wijayanti
Progo
23 |Bulutangkis Juara II |Dinas Pend. * Novario 2007
Kabupaten Kulon| Ardian

Progo
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c. Prestasi berdasar siswa yang di terima perguruan tinggi tahun 2010/2011

sesuai dengan laporan yang masuk.

o) A

Tabel 15 Siswa diterima:

NO | NAMA PERGURUAN TINGGI JUMLAH

1 |UGM 104

2 |UNY 3

3 (Ul 4

4 | STT Telkom 2

5 | Atmajaya 9

6 | Sanata darma 20

7 | Ul (, |SLAM N 31

8 | UMY ( Kedoktefan ) = 8

9 |UPN 0 0 0 15
Jumlah Lu v m 196 /257
Persentase Mel Zutkali (:” 76,26 %

P =

13. Kurikulum UNIVERSITAS

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasiolna daln_PeraturaMmerimah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun lmm EI§ l’&lkan mengamanatkan

bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang pendidikan

dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta berpedoman

pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP).

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mengacu

pada standar nasional pendidikan dimaksudkan untuk menjamin pencapaian
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tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas: standar
isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Empat dari kedelapan standar
nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI), Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), Standar Penilaian Pendidikan, dan Standar Proses merupakan
acuan utama bagi SMA Negeri 1 Sentolo dalam menyusun dan
mengembangkan kurkulum, 7 ( shan \

Untuk memenuhi ama l\& -undang tersebut di atas dan guna

mencapai tujuan pendidikar Y da déﬂlmmya serta tujuan pendidikan

sekolah pada khususnya, . i Sentol Kulon Progo telah

menyusun, menggunakan d}aﬁ%’ gej’;%éy an Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (@NNER @’IJM'SSMA Negeri 1
Sentolo Kulon Progo. ngliunﬁmmé\ Negeri 1 Sentolo Kulon
Progoa ini sekola}| Nﬁh sz&aﬁg pe didikan sesuai dengan

karakteristik, potensi, kebutuhan peserta didik. Sehingga dalam
pengembangannya melibatkan seluruh warga sekolah yang berkoordinasi
dengan pemangku kepentingan di lingkungan sekitar sekolah.

Sebagai pengembagan Kurikulum SMA Negeri 1 Sentolo Kulon
Progo telah memasukkan ciri khusus yang belum dilakukan dan dimiliki oleh
sekolah lain, yaitu potensi siswa yang memiliki semangat untuk mengadakan
penelitian. Dengan demikian pada proses kegiatan belajar mengajar telah

dimasukan mata pelajaran Dasar-Dasar penelitian di kelas X.
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B. Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo
Kepemimpinan kepala sekolah sangat berperan dalam mewujudkan visi
misi di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara
kepada beberapa informan dan juga langsung kepada kepala sekolah, peneliti
berupaya menjelaskan dan sekaligus menganalisa kepemimpinan kepala
sekolahdalam mewujudkan visi misi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo
berdasarkan analisis kepeminipinan pendidikan. Kepala sekolah dalam
mewujudkan visi dan misi tidak /terlepas/dar; | faktor kepemimpinan kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan di lembdganya yang memiliki beberapa
peran dan tugas yang harus dilakukanya’ yaitu..
1. Pengelola Kurikulum dan Pengajaran
Kepala sekolah sebagai ‘pemimpin pendidikan bertdhggung jawab terhadap
berlangsungnya proses j kegiatan belajar mengajar disekolah. Untuk
mengembangkan proses belajar mengajar salah satu yang penting adalah
bagaimana kepala sekolah, dapat mengambil peran dan tanggung jawabnya
sesuai dengan profesi dan pekerjaanya. Kepala sekolah sebagai pemimpin
tertinggi di sekolah sebagaimana dikatakan oleh Tony Bush dan Colemen
mempunyai berbagai tugas yang perlu dikerjakanya antara lain :
a. Pengembangan Materi Ajar
Materi ajar dan kurikulum yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo

berdasarkan kurikulum KTSP yang telah disyahkan dan diakui oleh Dinas
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Pendidikan Kabupaten Kulon Progo hal ini dikatakan oleh bapak Sulistyo
sebagai kepala sekolah dan dapat dilihat dalam dokumen kurikulum
KTSP SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo®®.

Pengembangan materi pembelajaran yang telah dilakukan oleh
sekolah dalam masa kepemimpinanya, misalnya dengan diadakan
workshop dengan mengelompokkan bidang studi yang serumpun untuk
membahas dan mengkaji isi materi yang telah diajarkan sesuai dengan
kurikulum KTSP di SMAONegeri 1 Sentolo Kulon Progo pengembangan
yang dilakukan berupaikajian vindikator-indikator materi ajar sesuai
dengan bidang studi masing-masing agar dalam pembelajaranya dapat
lebih berkembang dan 'memperluas.wawasan dan pengembangan ilmu.
Dalam kajian pengembangan indiKator harus tetap dalam koridor sesuai
dengan silabus yang telah disusun,

Wakil kepalajsekolah bidang kurikulum Ahmadi, S.Pd dalam
programnya untuk mencapai visi misi _sebagaimana yang digariskan
kepala sekolah telah melaksanakan beberapa program misalnya;
pemantapan kelas mata pelajaran (moving class), persiapan menuju
RSBL
Fasilitasi pencapaian kompetensi siswa bidang akademik seperti remedial,
pengayaan, dan pendalaman materi, adanya matapelajaran mulok yang

merupakan  keunggulan sekolah yaitu: dasar-dasar penelitian,

®Dokumen Kurikulum SMAN 1 Sentolo Tertanggal 8 September 2010
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meningkatkan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi.

Dalam pengembangan materi ajar dan proses pembelajaran
sebagaimana dikatakan Sulistyo® selaku kepala sekolah, bahwa masing-
masing guru bidang studi diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilanya untuk membuat
inovasi-inovasi agar masing-masing bidang studi ada peningkatan dan
perkembanganya sesuaidengan dinamika dan kebutuhan masyarakat.
Sebagai contoh menuru{/Sulistye, sekolah ini telah memberikan muatan
lokal tentang dasar-dasar-penelitian dengan harapan siswa mampu secara
ilmiah menguasai basic_penelitian_dan akhirnya dapat melakukan
penelitian secara mandiri-atau kelompok yang tergabung dalam kelompok
karya ilmiah remaja’\Confoh.1ain masih imeérurut Sulistyo, yaitu adanya
semangat dari semuay guruy bidang studi untuk mengembangkan materi
ajar yang menyangkut tentang perlunya menjaga alam semesta dan
lingkungan.

b. Pengorganisasian Siswa

Kepala sekolah dalam melakukan kepemimpinan pendidikan,
khususnya yang berhubungan dengan kesiswaan telah melakukan
koordinasi dan pembagian tugas dengan wakil kepala sekolah bidang

kesiswaan, walaupun penangananya dilakukan oleh wakil kepala sekolah

% Wawancara dengan bapak Drs Sulistyo selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Sentolo,
02 November 2011
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bidang kesiswaan tetapi penanggung jawabnya adalah kepala sekolah
sebagai pemimpin tertinggi di sekolah. Dalam hal ini terlibat juga wakil
kepala sekolah dalam bidang kurikulum juga ikut berperan dalam
mengorganisasi siswa. Pengorganisasian kegiatan Intra kurikuler atau
kegiatan belajar siswa SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo menyediakan
dua pilihan jurusan yaitu jurusan IPA dan Jurusan IPS, adapun syarat
siswa masuk jurusan IPA adalah nilai bidang studi Ilmu Pendidikan
Alam tidak boleh kuran@ dari 6 termasuk matematika, sedangkan syarat
masuk jurusan [PS adalah nilat bidang studi Ilmu Pendidikan Sosial tidak
boleh kurang dari 6. Pengorganisasian siswa di SMA Negeri 1 Sentolo
Kulon Progo menurutRubivatnosbelum mengembangkan jurusan yang
lain, dan apabila dilihat dari prosestase pemilihan jurusan ternyata didapat
data bahwa'siswa pemilih.jurusan IPA | Iebih banyak dibanding siswa
pemilih jurusan IPS.

Sedangkan _pengorganisasian_dalam _kegiatan ekstra kurikulur
menurut data buku informasi dan bapak Untung S., selaku wakil kepala
sekolah biddang kesiswaan dikelompokkan menjadi’’;

Kelas X terdiri dari; kepramukaan, kelompok ilmiah remaja, palang
merah remaja, pecinta alam, teater, tae kwon do, basket, jurnalistik,
sinematografi. Sedangkan kelas XI terdiri dari; kelompok ilmiah remaja,
palang merah remaja, pecinta alam, teater, tac kwon do, basket,

jurnalistik, debat bahasa inggris, bola volly, sinematografi. Kegiatan

7 Buku Informasi SMA Negeri 1 Sentolo, Tahun 2011
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ekstra tersebut dilakukan pada setiap hari Rabu pukul 14.00-16.00 bagi
siswa kelas X, dan hari kamis pukul 14.00-16.00 bagi kelas XI,
sedangkan ekstra wajib yaitu pramuka dilaksanakan setiap hari selasa
pukul 14.00-16.00.
. Alokasi Waktu Belajar

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di SMA Negeri |
Sentolo Kulon Progo kepala sekolah telah melaksanakan dan mengatur
alokasi waktu sesuai dengan kurikulumKTSP dan disesuaikan dengan
kebutuhan demikian keterangan bapakiRubiyatno selaku kepala sekolah.

Proses kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Sentolo Kulon
Progo dimulai pada pukul 07.15/Wib.dan jam terakhir pada pukul 13.45,
sedangkan jam ke 0 (nol“} pada mata pelajaran tambahan pada pukul
06.30 Wiby. Untuk! Rari jumat-sébagaitnana penulis, likat dalam dokumen
jadwal pelajaran jam pertama dimulai pukul 07.15 dan jam terakhir pada
pukul 11.30 Wib . Pada hari senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu setiap
satu jam pelajaran berdurasi 45 menit, sedangkan khusus hari jum'at
setiap satu jam pelajaran berdurasi 40 menit. Di hari jumat setelah jam
terakhir sekolah mengadakan ibadah jumat yang dikelola oleh pengurus
kerohanian Islam sebagai bentuk pelatihan dan sarana belajar pengamalan
pelajaran pendidikan agama Islam demikian kata bapak Anto Irsyadi, SAg

sebagai takmir masjid dan pembina rohis.
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d. Pemantauan Kemajuan Belajar Siswa
Kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan vivi misi tentu
harus tahu keadaan dan perkembangan prestasi belajar siswa, dmikian
juga pemantauan terhadap trugas guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Di SMA N 1 Sentolo Kulon Progo dalam wawancara dengan
penulis beliau mengatakan di setiap kelas guru wajib mengisi buku

laporan kemajuan kelas dan ditulis presensi kehadiran siswa. Sehingga

ISLAM
dengan demikian kepal@kolahlaaapat«%l lihat dan mengontrol masing-

g
(._

masing kelas dengan buku Dalam hal prestasi sekolah telah
04

mengadakan laporan buﬂé’lnan a bulanan dengan wali kelas
y4

tiap tiap satu bulan mpatan tersebut wali kelas

CH (|14
memberikan laporan mt?ﬁlalahan yang dihadapai dalam

melaksan@leVrE@. SWﬁ ga mengadakan

pertemuan dengan orrgﬁwamli siswa dalam waktu waltu

tertentu misal dalam acara pen amgn ilai rapot semester satu,
INDONESIA

maupun nilai rapo mester dua. Kegiatan tersebut masih menurut
Sulistyo’' adalah dilakukan dalam kerangka membangun hubungan
dengan orangtua siswa agar apabila terdapat berbagai permasalahan dapat
dikomunikasikan langsung dengan kepala sekolah. Berbagai macam
prestasi yang diperoleh siswa dilaporkan kepada orangtua dan sekolah
siap menerima masukan dan saran dari orngtua agar selanjutnya terdapat

penigkatan prestasi siswanya.

™ Ibid
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e. Pengembangan Kurikulum
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki tugas
untuk mengembangkan dan mendorong semua komponen persekolahan
supaya meningkatkan prestasi dan kinerjanya. Salah satu tugas yang telah
dilakukan oleh kepala sekolah dalam hal ini bapak Sulistyo adalah
pengembagan kurikulum. Sebagai bentuk pengembangan kurikulum

diadakanlah workshop tentang kurikulum dengan kajian Standar

ISLAM ” ; ;
kelulusan, ini dilakukmagar am p? s kegiatan belajar mengajar

Q' g% diraih sesuai dengan standar
v Z

Demikian pula agar potensi-potensi

dapat dilihat hasil dan

kompetensi dan kompe

lokal sesuai dengan kar: egeri 1 Sentolo Kulon Progo
ALl

oo ([ (S [[f=y
berkembang dan menjadi ¢i 'yt/g;‘ﬁlgmsan di SMA Negeri 1 Sentolo

Kulon PT(E)) NTWE@YSW gagasan dan ide
karena ingin siswamrgﬂhﬁuﬁn—keunggﬂan dalam bidan

penelitian mallczi dibuatlah Seﬁmban gllnateri ajar dalam bentuk
muatan lokal yang !1;erikan i keEas sepuluﬂ yaitu pelajaran tentang

dasar-dasar penelitian.

Menurut Sugiyo S.Pd bidang Penelitian dan pengembangan,
mengatakan bahwa siswa SMA negeri 1 Sentolo kulon progo memiliki
potensi dan kemauan yang bagus dalam hal penelitian, hal ini terbukti
dalam hal kegiatan ekstra kelomok karya ilmiah remaja selalu mendapat
siswa terbanyak dari semua kegiatan ekstra yang ada di SMA Negeri |

Sentolo Kulon Progo.
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Untuk mewujudkan sekolah SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo
yang peduli lingkungan ternyata berkembang embrionya dari kelompok
ilmiah remaja yang sangat antusias dan brkemauan tinggi untuk menjadi
sekolah yang peduli Ingkungan.

Dalam pelaksanaan kurikulum KTSP yang dilaksanakan di SMA
negeri 1 Sentolo Kulon Progo sejak bulan oktober 2008 telah memiliki

kurikulum yang disusun dan dibuat oleh sekolah dengan melibatkan tim

ISL
perumus kurikulum )[ terdiri da? Kepala sekolah, guru-guru,

g
g :
karyawan, dan melibatkan & dinas sebagai konsultan dalam
16
penyusunan kurikulum. g
y 4
Kepala sekolah pendidikan di SMA Negeri

MV-U
1Sentolo Kulon Progo mt‘gengatakan bahwa pada tahun

s QYRGS EDFR ST s e
kepada semua guru rgtm%tnMembuat kelompok MGMP

sekolah dalam idan ang sama atau serumpun agar antara guru
saling memben n ormaSI dan pen§aman yang ada hubunganya
dengan penanganan kurikulum yang sesuai dengan bidang studi tersebut.
Termasuk dalam kerangka memantau perkembangan siswa, walaupun
belum berjalan maksimal selaku kepala sekolah kata bapak Sulistyo,
guru-guru yang pegawai negeri diberikan tugas tambahan untuk
membimbing dan memantau siswa sebagai pembimbing akademik,

mendampingi wali kelas. Hal ini dilakukan agar siswa dapat terpantau
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secara jelas kondisi dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam belajar
maupun berinteraksi dalam proses belajar mengajar.
2. Pengelola Sekolah Efektif
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus dapat mendorong,
memengaruhi, memotivasi bawahanya agar segala aktivitas dan pekerjaanya
mengarah pada tujuan yang sama sehingga tercapai suatu kinerja yang efektif

dan efisien untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut hasil observasi yang

dilakukan penulis kepala seéah%k/ﬁ%e@ 1 Sentolo Kulon Progo telah

melakukan beberapa hal beri@g lolaan sekolah yang efektif :

a. Pengembangan Etos Kexjg,
y 4

ISIN

Untuk memban
lingkungan SMA Negen’&bm& Progo memang tidak mudah

e g Y PR G2 e o
dan karyawan melrg I_karﬂ yang berbeda-beda sehingga

memerlukan perhatian dan penanganan berbeda pula. Secara umum bapak
Rubiyatno melm'ela!Q se ol“.g s L@%-A penghargaan bagi

setiap guru maupun karyawan yang mempunyai prestasi dan semangat

dan etos kerja yang tinggi di

kerja yang tinggi dan ikut memajukan sekolah baik dalam bidang
akademik, maupun bidang yang lain. Dengan adanya penghargaan
tersebut diharapkan akan dapat memacu semangat dan kinerja guru dan
karyawan.

Menurut Ibu. Musyarofah selaku wakil kepala sekolah bidang

humas, bahwa beliau bapak Drs. Sulistyo dalam setiap pembinaan kepada



99

para pembantu-pembantunya dalam hal ini ada lima wakil kepala sekolah
senantiasa menekankan supaya berkerja sebaik-baiknya sesuai dengan
aturan yang berlaku dan sesuai dengan tugas kerja masing-masing.
Demikian juga bapak Drs. Sulistyo setiap selesai upacara pada hari senin
memberikan pengarahan kepada seluruh guru di ruanmg guru agar
melaksanakan tugas dan kewajiban guru sebagai tugas yang profesional.’

Apabila terdapat kewajiban dan tugas sebagai guru maupun

karyawan ada yang tida@keljlikan se leana mestinya, beliau selalu

mengingatkan secara ur'an (g yang memerlukan penanganan

langsung biasanya dlp'agggil sel{&hr bicang-bincang kemudian
y 4 —

diingatkan aar kewajib

Kepala sekolah seﬁagmgmlmpm terhadap kinerja guru

e NP AERFRST A ricton i
mendata dan mcngmvrg:'j%s\aml yang belum melaksanakan

tugasnya baik seca:a langsung ata §alm perangkat administrasi

yang harus dl!)uat la se o embuat daftar atau form
pemantauan terhadap kinerja guru, dalam dokumen yang penulis lihat
bahwa kepala sekolah telah membuat buku yang berisi tentang kolom-
kolom tugas guru dengan keterangan berbagai keterangan seperti sudah

membuat atau belum membuat administrasi.”

7 Wawancara dengan bapak Teguh, S.Pd, dilakukan 02 November 2011

™ Wawancara dengan bapak Teguh, diakukan 02 November 2011



100

Menurut Ibu Suparmi sebagai kepala Tata Usaha di SMA Negeri 1
Sentolo Kulon Progo, kepala sekolah telah banyak membangun semangat
dan memberikan tugas dengan secara jelas yang tertuang dalam surat
tugas dan pembagian kerja sehingga tiap-tiap karyawan akan
melaksanakan pekerjaanya dan tidak saling tumpang tindih. Jam kerja
karyawan juga sudah di bakukan yaitu mulai pukul 07.15 wib sampai

dengan pukul 13.45 pada hari senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu.

Sedang hari jumat mul@ul(%l_o%% V?& sampai dengan pukul 11.30.
(_

namun dalam kenyataanya 338 vang tidak dapat selesai pada

jam tersebut dan harus pa% waktu sore hari setelah jam

kata ibu Suparmi’* ECUUIL@HJ @J
MWW Emksqﬂfrwga kepala sekolah

dalam melaksanakan rgﬁasﬂan ewajibanya banyak berpedoman

pada standar kompetnsi ﬁla sekolah dan peraturan-peraturan yang
dikeluarkan olle rpnn Jm'%%J&n P}ogo. Dengan adanya

otonomi daerah maka sekolah menjadi salah satu unit pelayanan teknis

kantor, hal ini dilakukan tidak menumpuk demikian

bidang pendidikan, dan dengan demikian harus tunduk dan patuh pada
aturan-aturan yang dikeluarkan oleh pemerintal: Kabupaten Kulon Progo
yang di tandatangani oleh Bupati. Dalam pelaksanaanya menurut

pengamatan penulis dari beberapa peraturan wali kota sering menjadi

™ Wawancara dengan Ibu Suparmi, Kepala Tata Usaha SMA Negeri 1 Sentolo, dilakukan
tanggal 04 November 2011
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kendala dalam proses belajar mengajar ataupun kegiatan persekolahan.
Sebagai contoh ada peraturan wali kota yang isinya memberikan
kebebasan kepada siswa dalam memakai pakaian atau seragam sekolah,
maka yang terjadi banyak siswa yang cara berpakaian kurang pantas
ataupun kurang sopan apabila dikenakan disekolah. Namun demikian
karena ini peraturan maka kepala sekolah tinggal mengikuti saja,
walaupun sebenarnya peraturan tersebut perlu disempurnakan agar sesuai

( ISLAM \
dengan lingkungan penc igkan. 7
(_

Sedangkan mem@t selaku petugas perpustakaan

LI
bahwa petugas perpustakaan se satu sarana penunjang ddalam
yd

S

samapai dengan pukul 13.45. petugas

proses belajar mengajar ai pukul 07.15 sesuai dengan

jam pertama masuk se ola

st o i o i s st
dibagian penggandaa apak 7> namun karena ini sebuah tugas
b. Manajer

Kepala sekolah disamping sebagai seorang pemimpin pendidikan
juga sekaligus sebagai manajer, artinya sebagai kepala sekolah dalam
masa tugasnya harus membuat target-target dan tujuan yang ingin dicapai.
Dalam kapasistas sebagai manajer kepala sekolah harus dapat
menggerakkan dan mengelola sumber daya manusia yang dibawah

tanggung jawabnya untuk meraih tujuan dan target yang ingin dicapai.

78 Wawancara dengan bapak Panut dilakukan 05 November 2011
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Dengan demikian kepala sekolah berfungsi sebagai manajer dalam
lembaga pendidikan dan harus dapat mengendalikan berjalan tidaknya
suatu lembaga pendidikan. Untuk dapat menuju tujuan sebagaimana yang
tertuang dalam visi misi sekolah kepala sekolah harus merencanakan
program-programnya secara jelas baik program jangka pendek, jangka
menengah, maupun jangka panjang dengan acuan apa yang tertuang

dalam visi misi sekolah.

ISLLAM |

Kepala sekolah sebagai manaje% uga harus mengendalikan dan
g

mengontrol segala kegi

belajar mengajar, yal gaﬁ dengan guru maupun yang

berhubungan dengan si. Di lingkungan sekolah

administrasi yang hm*’ds’ﬂ mmtt%lya administrasi  kesiswaan,
el S e, e,

pengembangan, tatal SI‘L';e ah,, hubungan masyarakat. Dalam

melakukan tugas pekefaan N Ebgalk tentu kepala sekolah tidak

melaksanakan Hm tetapi dibantu dengan wakil kepala sekolah .

Sebagai kepala sekolah di SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo bapak
Sulistyo sudah menerapkan prinsip-prisip manajer yaiu dengan membagi
dan mendegasikan semua pekerjaan sesuai dengan fungsi dan tugasnya.
Menurut data yang ada kepala sekolah di SMA Negeri 1 dibantu oleh lima
wakil kepala sekolah yaitu, wakil kepala sekolah urusan kurikulum di
jabat oleh bapak Atmadi, wakil kepala sekolah urusan kesiswaan oleh

bapak Drs. Untung Sugiyarto, wakil kepala sekolah urusan sarana dan
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prasarana dijabat oleh Dra. Surati, wakil kepala sekolah urusan hubungan
masyarakat dijabat oleh Ibu. Dra. Musyarofah, dari keempat wakil kepala
sekolah tersebut masih terdapat sub-sub urusan yang bertugas membantu
dan melaksanakan tugas dari wakil kepala sekolah . dalam buku informasi
sekola disebutkan bahwa sub-sub urusan meliputi’®: (1) Sub. urusan
Jadwal pengajaran dan monitoring, (2) Sub. urusan pengajaran dan
peningkatan mutu, (3) sub. urusan evaluasi dan penilaian,( 4) sub. urusan

. _ , ISLAM .
informasi teknologi " IM, (5) sub% an laboratorium, (6) sub.

= O
urusan tata tertib sekolah, urusan BP/BK, (8) sub. urusan
0

kerumahtanggaan, (9) s (10) sub. urusan penghijauan

sekolah, (11) sub. urus ) sub. urusan sosial, (13) sub.

o kenquaan, DI

sy BT g A ks ol
dan sub-sub urusan s ebij nentuan menjadi tan
ISEARA il
Jawab kepala sekolah sebagai gﬂ a sekolah.
INDONESIA

Untuk melaksanakan fungsi manajemen tersebut kepala sekolah
telah melakukan perencanaan dan analisis berbagai peluang untuk
mewujudkan visi misi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo. Bapak
Drs.Sulistyosebagai kepala sekolah memberikan keterangan kepada
penulis bahwa apa yag dimiliki seperti; kemampuan, tantangan, peluang,

ancaman dan kelemahan yang ada dan dimiliki sekolah akan

" Buku Informasi sekolah SMA Negeri 1 Sentolo , takun 2011
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dikembangkan dan ditangani agar semua permasalhan dapat diatasi.”
Siswa-siswa di SMA Negeri 1 Sentolo ternyata banyak yang berminat
dalam bidang penelitian maka dibimbinglah agar dapat berpretasi dalam
biang tersebut’®

Dalam melakukan kontrol dan evaluasi sebagaimana iformansi
yang penulis peroleh dari wakil kepala urusan humas, kepala sekolah

mengadakan rapat secara bergilir mulai rapat denga semua wakil kepala

ISLAM
sekolah, dengan saf ta ?saha dan jugi rapat dengan pengurus komite
= O
tetap yang biasanya apak Saclan sebagai ketua komite
Z

Dalg"pada akhirnya kepala sekolah

04
tetap di SMA Negeri fSe
y4
-]

mengudang seluruh gu untuk diaakan rapat pleno

membahas berbagai penffa‘s’ sebut.

MR S g S ion
dengan visi misi krg Eu]' wm:ara dengan beiiau, beliau
mengatakan ;Visi isi S $S ntolo pada dasarnya sudah

MEBRES

ada sejak saya as disekolah 1n1, saya melakukan dan meneruskan
apa yang sudah ada. Namun demikian ada penekanan-penekanan yang
lebih mengerucut dalam hal visi yaitu adanya tambahan kata-kata peduli
lingkungan, in terjadi karena sekolah sering mengikuti lomba sekolah
yang berwawasan lingkungan baik yang diselenggarakan pemerintah,

maupun oleh lembaga swasta seperti Toyota eco youth dan hasilnya

77 Wawancara dengan bapak Drs.Sulistyo dilakukan pada 07 November 2011

" Ibid.
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cukup bagus baik dari sisi prestasi maupun manfaat bagi lingkungan
disekolah ini.”

c. Motivator

d. Pengembangan guru sebagai model

e. Umpan balik

f. Pembagian Tugas

g. Supervisor

ISLAM
h. Leader c )
¢ 5
3. Pengelola Sekolah Beronennél @n 0O
Z
a. Kurikulum sebagai Tekanan U m
Z 2

b. Tujuan Pembelajaran

c. Evaluasi Berkesmambungﬁ]‘lﬂ &jﬂ @

o PSR S T A S
e. Keterlibatan Orangtuarg'llﬂaﬁ M

C. Kontribusi Kepemlmpman Ee;g Qoﬁ dalam Mewnjudkan Visi dan

Misi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo

1. Rumusan Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Sentolo
a. Visi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo
b. Misi SMAN 1 Sentolo Kulon Progo
¢. Tujuan Visi dan Misi SMAN 1 Sentolo Kulon Progo.

Semua tertuang / tertulis di halaman 67 — 69

Ibid,
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2. Rencana Strategis dalam mewujudkan Visi dan Misi SMAN 1 Sentolo Kulon
Progo.
a. Rencana Jangka Panjang ( 8 - 12 tahun )
1) Menjadikan sekolah bertaraf RSBI dan Ekselaris
2) Guru 50% berijazah S.2 , Tata Usaha Berijazah S.1

3) Gedung sekolah beruangan AC

. ISLAM \‘k
4) Kesejahteraan guru v karyawan dxt% atkan

(_
5) Proses pembelajaran den
0

Z
6) Labolatorium yang lbliﬁgkap m
z -
7) Guru dan karyawan dapat.nteng
b. Rencana Jangka Menen - '

) P HIERSITAS
2) Penambahan 3 Gersﬁ ﬁZ delg Laboratorium

3) Penbuatan f dung serba Sr.uia I
4) Pemasangan :Clj ;semua ruangan ;:e§as

5) Pemasangan Kipas angin disemua ruangan kelas

dan menguasai T 1

6) Kegiatan ektrakurikuler yang bisa untuk kerja mandiri
¢. Rencana Jangka Pendek ( 2 - 4 tahun )
1) Pemasangan LCD 10 ruangan kelas dan kipas angin 15 ruangan kelas
2) Guru 10 % berijazah S.2
3) Pembangunan 2 Gedung ruangan kelas.

4) Pembelajaran dengan menggunakan T I
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5) Semua Guru harus mempunyai Laktop, Pelaksanaan MGMP tingkat
sekolah
6) Peningkatan kesejahteraan Guru dan karyawan

7) Siswa 50 % mempunyai dan menggunakan Laktop atau alat T I

3. Program yang Telah Dilaksanakan

a. Pemasangan kipas angin 7 ruangan kelas

ISLAAM
iruan kelas?

b. Pemasangan 4 buah LC <[
¢. Guru 5 % sedang melaksa_m betajar S.2.
Z

d. Peningkan kesejahteraat 13um arya{ﬁan dari sekolah sebanyak 10 %

e. Guru 50 % sudah mem

S ﬁ
f. Siswa 30 % sudah mengﬁfﬂ unyai Laktop

5 Pl )PPV E R SIPARS
h. Pelaksanaan Woksho;l gﬂ A M

D. Faktor Pendukung Jan PeQ Q:t Kepemlmpman Kepala Sekolah dalam
Mewujudkan Visi dan Misi SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya untuk mewujudkan visi dan

misi sekolah tentu banyak hal-hal yang menjadi pendukung dan penghambat

dalam melaksanakan tugasnya . Faktor tersebut berasal dari faktor internal

maupun eksternal, dalam penelitian yang dilakukan penulis dari hasil observasi

dan wawancara dari beberapa informan diperoleh data sebagai berikut :
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1. Faktor Pendukung
a. Komite Sekolah

Keberadaan komite sekolah baik pengurus tetap atau pengurus
tidak tetap sangat membantu dan memberikan dorongan sekaligus
tuntutan kepaa sekolah agar sekolah dapat meningkatkan prestas dan
kinerjanya, baik prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik.
Bapak Drs.Sulistyo mengatakan bahwa ketua komite Saelan hampir selalu
mengatakan dalam setiap kesempatan—kepada sekolah agar mampu
bersaing dan lebih berfikir ke ‘depan dengan cara meningkatkan
sumberdaya manusia dalam hal ini peningkatan kualitas guru sebagai
tenaga pendidik. Jangan_sampai ‘guru_ifu selalu menyampaikan ilmu
pengetahuan yang diperoléh pada waktu belajar dulu yang sudah tidak
relevan pada) $ekdrang ifiil*>~Démikian jugd “defigari.adanya pengurus
komite tidak tetap diharapkan dapat mewakili orangtua siswa kelas
sepuluh.® Dalam pengamatan penulis dan_informasi dari wakil kepala
urusan humas yang juga menjadi pengurus komite sekolah, menyatakan
juga bahwa komite tidak tetap sangat membantu sekolah dalam
mengkomunikasikan antara sekolah dan orangtua siswa kelas sepuluh
sehingga keinginan sekolah dan harapan dari orangtua siswa dapat terjalin
dengan baik dan apabila terjadi perbedaan pendapat dapat

dimusyawarahkan.

% Wawancaa dengan bapak Drs.Sulistyo dilakukan pada 07 November 2011

81 1bid.
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Dalam pelaksanaan operasional pendidikan, komite sekolah sangat
membantu terhadap kelancaran dalam hal pembiayaan, dikarenakan
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat belum dapat sepenuhnya
membiayai pendidikan, maka komite sekolah sangat membantu terhadap
proses berjalanya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar maupun
berbagai kegiaan sekolah yang membutuhkan alokasi pembiayaan
demikian menurut infomasi dari bapak Drs.Sulistyo sebagai kepala
sekolah.

Sebagai contoh kata bapak Drs.Sulistyo pada awal tahun ajaran
baru ketika siswa kelas sepuluh'masuk sekola di minggu pertama, sekolah
diwajibkan mngadakan! acara-fmasa.oricntasi siswa atau MOS, kegiatan
MOS tersebut berlangsung “tiga~ 'hari ' berturut-turut artinya selam
berlangsuhgiyanMOS sékolah 'memerluKafi| dapa, oéraSional, tetapi apa
yang terjadi pemerintahr dalam shal) ini dinas pendidikan maupun
pemerintah Kabupaten tidak memberikan anggaran kegiatan untuk itu,
demikian juga siswa kelas sepuluh belum dierbolehkan dipungut biaya
apapun, padahal selama kegiatan tersebut sekolah harus menangung biaya
operasional termasuk makan dan minum siwa, darimana dana itu mau
dicukupi? Maka sekolah harus hutang kepada komite dalam hal ini adalah
anggaran biaya atau iuran siswa yang dibayarkan oleh siwa kelas sebelas
dan duabelas.

Contoh lain sebagaimaa informasi dari bapak Slamet ketika ada

siswa yang berprestasi dan harus mengikuti lomba maupun kegiatan
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diluar kota bahkan diluar negeri maka sekolah tiak ada dana yang cukup
untuk kegiatan tersebut, dalam keadaan demikian maka komite kembali
sebagai tumpuan, atinya orangtua siswa berkenan berbagai dengan
sekolah untuk bersama-sama membiayai kegiatan yang dilakukan oleh
siswa tersebut.

Berdasarkan wawancara tentang kepedulian komite sekolah
terhadap visi Terwujudnya insan cerdas, unggul, dan peduli lingkungan
menurut Bapak Drs.Stlistyo sangat~ mendukung dan memberikan
apresiasi yang tinggi, hal itu dapat dilthat dari dorongan dan motivasi
yang ditujukan kepada- sekolah agar |SMA Negeri 1 memililiki
keunggulan tersendiri yang-tidak “dimiliki oleh sekolah lain di wilayah
Kabupaten Kulon Progo. Sebagai contoh kata beliau komite sekolah
memberiKan |izin 'penggunaa-dana’ yang |diperoleh dari komite sekolah
untuk memfasilitasi dalamy keikutsestaan lomba lingkungan hidup. Hal itu
merupakan sebuah modal yang sangat bagus bagi dukungan agar sekolah
menjadi berwawasan dan peduli lingkungan.

Menurut Bapak Saelankepemimpinan kepala sekolah yang dijabat
oleh Bapak Drs.Sulistyo tidak lepas dari peran dan partisipasi pengurus
komite dalam membantu sekolah untuk mewujudkan visi dan

misinya.*’Dari beberapa observasi dan hasil wawancara tersebut

%2 Wawancara dengan BapakSaelan sebagai pengurus komite tetap dilakukan pada

09 November 2011
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menggambarkan bahwa situasi kepemimpinan Bapak Drs.Sulistyo dalam
memimpin untuk kemajuan warga sekolahnya cukup memberikan nilai
tambah bagi tercapainya tujuan dan
b. Apresiasi Siswa
Untuk mewujudkan sekolah memiliki lingkungan yang baik
ternyata dari hasil observasi langsung dan wawancara khususnya terhadap

siswa dan beberapa guru didapat data bahwa kepedulian siswa terhadap

sekolah sangat tinggi s Iz[ﬁgaimana dikatakan Abdu Rahman siswa kelas

O
XII yang telah mewakil ?k berbagai lomba dan mendapatkan
Z

kejuaraan. Abdu Rahm i atakan:

!

2 (|f=y
QZ aturan dan tata tertib sekolah.

sekarang ini sangat kondusif

dalam mensikapi dan

Do b b e SO skl v
berwawasan dan pedrgﬂnwmﬁnggi, sebagai contoh dulu

sebelum adanirNeﬁn 61%32 gerjx\ suasana lingkungan

sekolah belum tertata dan jumlah tanaman penghijauan masih kurang,
ketika siswa diminta untuk membawa berbagai jenis tanaman semua
dengan semangat dan tidak ada satupun siswa yang tidak membawa,
demikian juga siswa masih diberikan tugas untuk merawat dan menyirami
tanaman, semua itu dilakukan dengan baik dan penuh kegembiraan.®

Hal senanda juga dikatakan oleh beberapa siswa yang lain sebagaimana

yang dikatakan Maghfiroh, bahwa semua siswa SMA Negeri 1 sangat

% Wawancara dengan Abdu Rahman Nur Fahmi, dilakukan pada 10 November 2011
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senang dan mendukung adanya visi sekolah yang peduli lingkungan.
Sementara Nurjanah dan Doni Prawoto siswa kelas XII juga mengatakan
bahwa antusiasme siswa sangat tinggi dan merasa bangga dengan adanya
nuansa sekolah yang banyak aneka tumbuhan dan tanamandi sekitar
sekolah.*

Berdasarkan wawancara dengan bapak Subiyanto, S.Pd beliau
mengatakan bahwa siswa siswa di SMA Negeri 1 Sentolo Kulon Progo
sudah memiliki kepedulian yang tinggi, 'walaupun belum menyeluruh
tetapi semua siswa telahimelakukan tugas dan kewajibanya dengan baik.
Namun demikian perlu adanya peningkatan dan pembinaan dari bapak ibu
guru agar siswa selalu menjaga’ lingkungan hidup di sekolah.** Dengan
demikian dari berbagai data yang teélah dikemukakan tersebut dapat
disimpulkan bawa apresiasi.siswa cukup bagus/dan“sangat mendukung
program sekolah menjadisekolah yang peduli lingkungan.

c. Kepedulian Tepaga Pendidik dan Kependidikan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Drs.
Suyono salah satu guru bidang studi Geografi di SMA Negeri 1 beliau
mengatakan :

Semua guru-guru di sekolah ini ( SMAN 1 Sentoloa ) ikut berperan aktif
mendukung program-program sekolah baik dalam bidang akademik

maupun dalam bidang non akademik termasuk wusaha sekolah

¥ Wawancara dengan Nurjanah dan Doni Prawoto, dilakukan pada 10 November 2011

® Wawancara dengan bapak Subiyanto, dilakukan pada tanggal 10 November 2011
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menciptakan sekolah yang berwawasan lingkungan atau peduli terhadap
lingkungan hidup. Guru dan karyawan diminta oleh sekolah membawa
tanaman seperti sansivera, tanaman umbi-umbian, atau tanaman langka
untuk ditanam disekolah sebagai pelengkap pendukung terciptanya visi
sekolah dalam hal peduli linkungan *®

Sedangkan Ibu Surati memberikan keterangan keika wawancara
dengan penulis yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah
dan visi misi sekolah, beliau mengatkan;
Bapak Drs.Sulistyo se¢bagai Kepala sekolah sebenarnya sudah cukup
bagus dalam hal kepemimpinan, karena' Selalu memberikan contoh hadir
di sekolah pada pagi hari"dan séring-berada di depan pintu gerbang masuk
halaman sekolah dengan’‘menyapa dan menyalami siswa-siswanya
walaupun| tidaks setiap Jhari karena ‘kesibikan /kegiatan beliau. Bapak
kepala sekolah sangat gterbuka menerima jkritik dan saran, dan selalu
bekerja dengan prosedur yang sesuai dengan atura. Dengan melihat hal
tersebut menyebabkan bapak dan ibu guru maupun karyawan
menghormati beliau, sehingga semua program dan kegiatan sekolah
sangat didukung. Bapak dan ibu guru juga sangat berpartisipasi dalam
mengelola lingkungan hidup di sekolah dengan membawa bermacam-

macam aneka tanaman untuk melengkapi yang belum ada di sekolah.

% Wawancara dengan bapak Drs.Suyono dan ibu Surati dilakukan pada tanggal 12 November

2011.
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Sementara itu dari karyawan menurut Bapak Suprihono sebagai staf tata
usaha, karyawan juga dilibatkan dan berpartisipasi terhadap semua
program sekolah dalam hal menuju sekolah yang peduli terhadap
lingkungan. Namun dikarenakan lokasi dan tata letak bangunan yang
sudah tertata sedemikian rupa sehingga untuk pengembangannya banyak
diperlukan pemikiran dan konsep-konsep yang menyeluruh.*’

, (( ISLAM
Dari beberapa &ﬁ yang deerolfl

dari hasil wawancara tersebut
: e O . ;
diperoleh gambaran, bahwa karyawan di SMA Negeri 1Kulon
€ z

Progo sebagai tenaga tenaga kependidikan sangat pedui

am pelaksanaanya guru an

- 2, ul ” os
; elaksanakantugasnya sesui dengan

karyawan dapat memb

e MIVERSITAS

Berdasar danllg Law ara)dengan kepala tata usaha SMA

Negeri 1 SenlolNIbf Sl&rﬁigjgl]etemngan bahwa staf dari
ebih ba{kAhzm kondusif dalam

ketatausahaan pada sekarang ini

dengan program seko

melaksanakan tugas bahkan ada peningkatan lebih baik jika dibandinh

padabtahun-tahun sebelumnya.®®

%7 Wawancara dengan bapak Suprihono dilakuakan pada 12 November 2011.

% Wawancara dengan ibu Suparmi Kepala Tata Usaha SMANegeri 1 Sentolo dilakukan pada
tanggal, 12 November 2011.
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Dari gambaran data-data tersebut memberikan penjelasan bahwa
kepedulian dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri
1 Sentolo cukup mendukung program yang dilaksanakan oleh sekolah.
2. Faktor penghambat
a. Sarana dan Prasarana
Setelah melakukan observasi di lingkungan SMA negeri 1Sentolo
bahwa sarana prasarana lingkungan relatif sudah baik, hanya perlu

N o ISLAM |
dicermati karena lingki r 1 Sentolo berada di Kota

Kecamatan, berdekatan dén disebelah baratnya, dan dekat

LUl
persawahan sebelah timurnya, sebelah utara dan selananya.
y4

)

Berdasar wawancara de jrusan sarana prasarana beliau

memberikan beberapa ket

s sy it/ E R S| TAS
Lokasi dan area gedTSI\&N Ti ASRtolo ini sangat terbatas dan

o T INDONESTA” = ™

melengkapi sarana yang diperl am proses kegiatan belajar maupun

Igjsalah satu hambatan berkaitan

kegiatan penunjang lainya. Bahkan dari bangunan induk walaupun sudah
relatif tua masih bagus kondisinya sehingga tidak mungkin untuk diganti
dengan membuat gedung yang baru semua. Sekolah sebenarnya sudah
berusaha memfasilitasi semua yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar maupun untuk melaksanakan program yang berkaitan dengan
visi dan misi sekolah. Untuk dapat membuat lingkungan menjadi hijau

sebagaimana visi sekolah diperluakan tanah untuk menanam berbagai
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tumbuhan dan tanaman, tetapi yang kita lakukan hanya sebatas
memanfaatkan dan mencari sels-sela ruang kosong yang kemudian
ditanami, ataupun hanya dengan menggunakan media tanam terbuat dari
pot. Seadangkan sarana lainya seperti ruang ava sekolah sudah
menyediakan walaupun belum representatif, tapi sudah bisa digunakan.®’

Dengan demikian dari hasil observasi dan wawancara berkenaan

dengan sarana prasarana sebenarnya sekolah sudah memberikan dan

mencoba untuk mem masih terdapat kekurangan.

Walapun masih bel memenuhi kebutuhan sarana

L
prasarana tetapi semuakegia terlaksana, hanya saja kalau

sarananya sesuai dengan-apa-yang-di an tentu prestasi dan hasilnya

akan lebih baik.

UNIVERSITAS
b. Pembialaan » Ilsah I._ A M .
peras Oﬁsﬁ 6nﬁ§aggirﬁm an kegiatan sangat

membutuhkan anggaran biaya aksananya sebuah program. Dari
pemerintah sebenarnya juga sudah mendapatkan melalui berbagai macam
bantuan baik dari dana APBD Pemerintah Kabupaten Kulon Progoa
maupun dari APBD Pemerintah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Namun dana bantuan yang berasal dari pemerintah tersebut jika
dibandingkan denga jumlah kebutuhan masih jauh dari mencukupi,

sehingga menjadi salah satu kendala usaha sekolah untuk melaksanakan

* Wawancara dengan Ibu Dra. Nurhaidah dilakukan pada tanggal 12 November 2011.
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semua program dapat berjalan sesuai rencana dan tujuan. Sebagai contoh
RAPB tahun 2011/2012 dari pemerintah kota memberikan anggaran
bantuan dalam berbagai macam bentuk sebesar 2,5 milyar sedangkan dari
pemerintah propinsi hanya sebesar Rp. 146 .060.000 (seratus empat puluh
enam juta enampuluh ribu rupiah), dari dana tersebut untuk operasional
secara keseluruhan yang dibutuhkan oleh sekolah dalam setiap tahunya
kurang lebih sebesar 5,8 milyar sebagaimana yang tertuang dalam RAPB

ISLAM
2011/2012. Sehingga te rgl[hpat kekuran

(._
hal kekurangan ini untuk s

%ana sekitar 2,6 milyar, dalam

O
) tingkat SMA seperti halnya SMA

NIFER

untuk menarik dana dari

mutu sekolah dan operasional

2|
lanya. Dalam kenyataanyﬁ’ m‘i//{:j Eq;yarakat tersebut banyak yang

belum bivmwm P% dijumpai terjadi
penumpukan pada 531 g&ngﬁr\lgMan rapor.” Dengan demikian
dapat difahami Nﬁmgﬁogsgai sekolah menjadi salah satu

faktor sukses dan tidaknya suatu program dilaksanakan. Apabila

masyarakat untuk kepe

pembiayaan dapat disediakan dan terpenuhi maka kelancaran program

dipastikan akan berjalan dengan baik.

c. Rendahnya Penghargaan dan Hukuman

* Wawancara dengan bapak Drs.Sulistyo dilaukan pada tanggal 12 November 2011.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan hasil analisis penelitian yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :
/ ISLAM \
1. Kepala sekolah SMA Nege rigl Sentolo d@ melaksanakan tugas sebagai
= O
pemimpin pendidikan telah tugas sebagai kepala sekolah yaitu
Z

mengembangkan kepemimpzlan sebagai sekolah yang efektif

y4
O

(school efectivenness) dal beroientasi pada kesuksesan

Yo

(succesful schools). Sebagéwyi%‘ngefektif ditandai dengan: a)
menumtia, i TS A b s marjmen
dengan baik, c) memoti'Sgﬂ lﬂilMspektasi yang tinggi dalam

memajukan sekolmﬁvbwggrl kesempatan umpan balik

potitif kepada guru karyawan maupun siswa, e) berbagi tugas dalam

pengelolaan sekolah secara merata sesuai dengan kemampuan dan
kompetensinya. f) menyediakan suasana yang kondisif untuk guru, karyawan
dan siswa.

Sedangkan pengelolaan sebagai sekolah yang berorientasi pada
kesuksesan ditandai: a) melaksanakan implementasi kurikulum, b)
meningkatkan kualitas pembelajaran, ¢) memiliki tujuan dan ekspektasi yang

tinggi akan kesuksesan baik siswa maupun guru, d) mengembangkan suasana
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yang kondusif, e) melaksanakan evaluasi berkesinambungan, f)
mengembangkan sumberdaya sekolah, g) melibatkan orangtua dan
masyarakat dalam mengembangkan sekolah.

. Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan pendidikan kepala sekolah
dalam mewujudkan visi misi SMA Negeri 1 Sentolo , dari hasil penelitian
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Faktor Pendukung

ISLLAM
Kepemimpinan gndndlkan ke% sekolah dalam mewujudkan

visi misi SMA Negeri | t grlaksana dikarenakan mendapat

dukungan dari Komite -5 rddaan Komite Sekolah mampu

memberikan solusi apabi masalahan di sekolah yang

berhubungan dengan bra}ﬁgm ﬁ% kolah, maka Komite Sekolah

mengadal@ MW @*ﬁﬁﬂ 3 sekolah untuk
bersama-sama menca.ll erEUﬂIM

Keberthﬂan kepemim 1nan an kepala sekolah di SMA

Negeri 1 Sentolo juga dlkarcnakan ya ke%lan siswa yang turut
serta memajukan sekolah dengan aktif melaksanakan program sekolah
seperti pengelolaan sekolah berwawasan lingkungan hidup dan aktif
mengikuti kegiatan pengembangan karya ilmiah sehingga dapat
berprestasi dan membawa kesusksesan bagi sekolah demikian juga sukses
bagi siswa.

Kepedulian guru dan karyawan SMA Negeri 1 Sentolo juga

merupakan salah satu faktor pendukung terhadap kepemimpinan
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pendidikan kepala sekolah dalam mewujudkan visi misi SMA Negeri

1Sentolo. Dengan kinerja dan semangat untuk meningkatkan prestasi

siswa dan sekolah guru sebagai tenaga pendidik selalu melaksanakan

tugas sesuai dengan profesionalismenya sehingga visi misi dan tujuan

sekolah yang menjadi impianya perlahan-lahan dapat dilalui tahap-demi

tahap seperti meningkatnya tingkat kelulusan sekarang sudah 100 persen.

b. Faktor Penghambat

i

i1,

Sarana Prasarana /Z

hanya belum sesuai dengan

kebutuhan khususny. elas &an ruang laboratorium masih

belajar mengajar sedikit

Jﬁj‘ ng% rus bergantian dan hal imi

terganggu karena r

n RGP PAERBITAS
Pembiayaan I SI_ A M . o
INe egai'nj&su mendapat dari

dana APBD Kota maupun propm51 hanya saja belum mampu

kurang sehingga

mencukupi semua kebutuhan operasional sekolah. Maka oratngtua
siswa masih dibebani untuk ikut memikul biaya tersebut dan dalam
pelaksanaanya masih banyak ditemukan pembayaran yang tidak tepat
waktu sehingga berdampak menjadi tertunda atau terlambatnya

program sekolah.
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B. Saran
1. Kepala sekolah dalam melakukan pembinaan dan komunikasi dengan guru
dan karyawan sudah baik hanya perlu peningkatan keberanian dalam
mengambil kebijakan-kebijakan yang tepat untuk meraih tujuan sekolah yang
hendak dicapai.
2. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan kerjasama dengan lembaga-

lembaga lain yang berkompeten dalam peningkatan mutu pendidikan.

ISLA
3. Sarana dan Prasarana per ascgera cﬁvl\n \kan dan pengadaanya segera

diwujudkan sehingga pross be@

dapat terlaksana dengan bal

r dengan sistim moving class

|33N§

4. Dalam mencapai visi hende ingin dicapai diprogram dalam

satu tahun, dan lima WWW%MMILQ; target yang ingin dicapai dapat
i N ARRSITA S
ISLLAM
INDONESIA
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